\‘

Menimbang :

]
e conman

BUPATI BUOL
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI BUOL
NOMOR 2 TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

PERKOTAAN BIAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

BUPATI BUOL,

bahwa ruang wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang merupakan negara kepulauan berciri Nusantara,
baik sebagai kesatuan wadah yang meliputi ruang darat,
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam
bumi, maupun sebagai sumber daya, perlu ditingkatkan
upaya pengelolaannya secara bijaksana, berdaya guna,
dan berhasil guna dengan berpedoman pada kaidah
penataan ruang sehingga kualitas ruang wilayah dapat
terjaga keberlanjutannya demi terwujudnya kesejahteraan
umum dan Kkeadilan sosial sesuai dengan landasan
konstitusional Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

bahwa untuk meningkatkan iklim investasi dan
memberikan nilai tambah terhadap ruang wilayah
Kabupaten Buol, diperlukan rencana detail tata ruang
yang memberikan kepastian hak dan kepastian hukum

yang berkeadilan bagi masyarakat dalam pemanfaatan

ruang;



Mengingat

c. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 angka 7

1

dan angka 10 Lampiran Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang yang mengubah Pasal 14 dan
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang
Perkotaan Biau;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 51 tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Buol, Kabupaten Morowali dan
Kabupaten Banggai Kepulauan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 179, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3900)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 51 tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Buol, Kabupaten Morowali, dan Kabupaten Banggai
Kepulauan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3966);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali,
Revisi, dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan
Rencana Detail Tata Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun

202 1~tentang~Pedoman Penyusunan Basis Data dan
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10.

1LL.

Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota, Serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 326);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan
Pengawasan Penataan Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1484);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Nomor 1
Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2023 - 2042 (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 Nomor 138,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Tengah
Nomor 144);

Peraturan Daerah Kabupaten Buol Nomor 4 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Buol
Tahun 2012-2032 (Lembaran Daerah Kabupaten Buol
Tahun 2012 Nomor 04);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG PERKOTAAN BIAU.

BAB1I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1:

Ruang adalah wadah yang terdiri atas ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan memelihara
kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola

"~ Ruang.




3. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat
yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional.

4. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang terdiri atas peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

5. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.

6. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses Perencanaan
Tata Ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian
Pemanfaatan Ruang.

7. Perencanaan Tata Ruang adalah adalah suatu proses
untuk menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan Rencana Tata Ruang.

8. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai
dengan RTR melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

9. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

10. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana
kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

11.Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang
wilayah kabupaten yang dilengkapi dengan PZ kabupaten.

12. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten dan kawasan strategis
kabupaten yang akan disusun RDTRnya, sesuai arahan
atau yang ditetapkan didalam RTRW kabupaten.

13. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa Blok.

14. Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan

karaktenstlk spesﬁik
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15.

16.

17.

18.

19.

20,

21.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana
kabupaten.

Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan
nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan
sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau yang selanjutnya disingkat RTH
adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok
yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja ditanam, dengan
mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air,
ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah
ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya dan
disusun untuk setiap Blok/Zona yang penetapan Zona-
nya dalam RDTR.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan
daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah  dengan memberikan

pertimbangan dalam penyelenggaraan penataan ruang.
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22. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

23.Pemerintah Pusat adalah adalah Presiden Republik
Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan
negara Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil
Presiden dan menteri sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

24.Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat
kabupaten dalam wilayah kerja kecamatan.

25.Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah
kabupaten/kota yang dipimpin oleh Camat.

26. Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

27.Daerah adalah Kabupaten Buol.

28. Bupati adalah Bupati Buol.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu

Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi:

a. tujuan penataan WP;

b. rencana Struktur Ruang;

c. rencana Pola Ruang;

d. ketentuan Pemanfaatan Ruang;
e. PZ;dan

f. kelembagaan.
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(1)

(2)

(4)

Bagian Kedua

Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

Deliniasi WP Perkotaan Biau ditetapkan sebagai WP I

berdasarkan aspek fungsional dengan luas 6.365,52

(enam ribu tiga ratus enam puluh lima koma lima dua)

hektare.

Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.

sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Karamat;

sebelah timur berbatasan dengan Laut Sulawesi;
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bokat,
Kecamatan Bukal, dan Kecamatan Momunu; dan
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan

Momunu dan Kecamatan Karamat.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi:

a. seluruh Kelurahan Bugis di Kecamatan Biau;

b. seluruh Kelurahan Buol di Kecamatan Biau;

c. seluruh Kelurahan Kulango di Kecamatan Biau,

d. seluruh Kelurahan Leok II di Kecamatan Biau,

e. sebagian Kelurahan Kali di Kecamatan Biau;

f. sebagian Kelurahan Kumaligon di Kecamatan Biau;
dan

g. sebagian Kelurahan Leok I di Kecamatan Biau.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi

menjadi 3 (tiga) SWP meliputi:

a. SWP LA mencakup sebagian Kelurahan Kulango,

e

T RS

seluruh Kelurahan Leok II, sebagian Kelurahan Leok
I, sebagian Kelurahan Buol, dan sebagian Kelurahan
Kali terdiri atas Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok
1.A.4, Blok I.A.5, Blok 1.A.6, Blok I.A.7, Blok [.A.8, dan
Blok [.A.9;

SWP I.B mencakup sebagian Kelurahan Kali, sebagian

Kelurahan Kumaligon, dan sebagian Kelurahan Leok I




terdiri atas Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
1.B.4; dan

c. SWP I.C mencakup seluruh Kelurahan Bugis,
sebagian Kelurahan Kulango, dan sebagian Kelurahan
Buol terdiri atas Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3.

(5) Delineasi WP Perkotaan Biau sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran 1 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Perkotaan Biau
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Tujuan penataan WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf a yaitu mewujudkan Perkotaan Biau sebagai pusat
pelayanan perkotaan berskala regional yang layak huni dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah, peningkatan
kualitas sumber daya, dan ketahanan lingkungan hidup

secara berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 5

(I) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 huruf b mehputl
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(2)

(6)

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;

b. rencana jaringan transportasi; dan

c. rencana jaringan prasarana.

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:

a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;

b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan

c. pusat pelayanan lingkungan.

Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa Pusat Pelayanan
Kota/Kawasan Perkotaan Biau terdapat di SWP LA pada
Blok I.A.3.

Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b tedapat di:
a. SWP L.B pada Blok I.B.2; dan

b. SWPI.C pada Blok I.C.1.

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. pusat lingkungan kecamatan; dan

b. pusat lingkungan kelurahan/desa.

Pusat lingkungan kecamatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf a terdapat di SWP [.A pada Blok LA.1.
Pusat lingkungan kelurahan/desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf b terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.8;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWPL C pada Blok LC.2.
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(7) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.LA yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Bagian Ketiga

Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:

a. jalan umum;

o

terminal penumpang;
c. terminal barang;
d. jembatan;
e. halte;
f. pelabuhan pengumpan; dan
g. pelabuhan perikanan.

(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.B yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 1

Jalan Umum

Pasal 8

(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jalan arteri primer;
b. jalan kolektor primer;
c. jalan kolektor sekunder;
d. jalan lokal primer;
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(3)

(1)

ke

e. jalan lokal sekunder;

f. jalan lingkungan primer; dan

g. jalan lingkungan sekunder.

Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a meliputi:

a. ruas jalan BUOL - LAKUAN melintas di SWP LA, SWP
I.B, dan SWP I.C; dan

b. ruas jalan LOKODOKA - BUOL melintas di SWP I.C.

Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b meliputi:

a. Jln. M.A. TURUNGKU (BUOL) melintas di SWP L.A;

b. ruas jalan MOMUNU - KALI melintas di SWP L.A; dan

c. Jalan Lingkar Kota Buol melintas di SWP 1.B.

Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. Jalan Batalipu (Kota Buol) melintas di SWP L.A;

b. Jalan Zansibar (Kota Buol) melintas di SWP LA;

c. Jalan Kemiri (Kota Buol) melintas di SWP [.A; dan

d. ruas jalan Buol — Bandara melintas di SWP LA.

Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d melintas di SWP LA, SWP 1.B, dan SWP I.C.

Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf e melintas di SWP LA, SWP 1.B, dan SWP L.C.

Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf f melintas di SWP LA, SWP L.B, dan SWP

1.C.

Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf g melintas di SWP [.A, SWP LB, dan SWP

1.C.

Paragraf 2

Terminal Penumpang

Pasal 9

Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf b meliputi:

a. terminal penumpang tipe B; dan

A
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(2)

(3)

b. terminal penumpang tipe C.

Terminal penumpang tipe B sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a yaitu Terminal Penumpang Leok terdapat
di SWP I.B pada Blok I.B.1.

Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 3

Terminal Barang

Pasal 10

Terminal barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat

(1) huruf c terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 4

Jembatan

Pasal 11

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)

huruf d meliputi:

a.

5 @ o
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jembatan yang terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.8;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

3. SWPI.C pada Blok I.C.1.

Jembatan Samratulangi di SWP [LA pada Blok [.A.3 dan
Blok I.A.6;

Jembatan Julunau di SWP I.A pada Blok [.A.3 dan Blok
1.A.6;

Jembatan Batalipu 1 di SWP [.A pada Blok 1.A.3 dan Blok
1.A.6;

Jembatan Batalipu 2 di SWP IL.A pada Blok [.A.3, Blok
[.A.4, dan Blok 1.A.6;

Jembatan R.A Kartini di SWP 1.A pada Blok [.A.4;
Jembatan B. Salakea di SWP I.A pada Blok [.A.4;
Jembatan Pemuda di SWP I.A pada Blok [.A.4;

Jembatan Ir. Soekarno di SWP I.A pada Blok 1.A.6;
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j. Jembatan Kalangkangan di SWP I[.A pada Blok [.A.2 dan
Blok 1.A.3;

k. Jembatan Kalangkangan 1 di SWP I.A pada Blok [.A.6 dan
Blok I.A.8;

1. Jembatan Kulango di SWP I.A pada Blok I.A.8 dan Blok
1.A.9;

m. Jembatan Kasanangan di SWP [.A pada Blok I.A.8 dan

Blok 1.A.9;

Jembatan Kelinci di SWP [.A pada Blok 1.A.8;

Jembatan Zebra di SWP [.A pada Blok 1.A.8;

Jembatan Pinang di SWP I.A pada Blok 1.A.9;

Jembatan Kulango 1 di SWP I.A pada Blok [.A.9;

Jembatan Kulango 2 di SWP I.A pada Blok I.A.9;

Jembatan Kulango 3 di SWP [.A pada Blok 1.A.9;

Jembatan Kulango 4 di SWP I.A pada Blok I.A.9;

Jembatan Unta di SWP [.A pada Blok I.A.9;

Jembatan Tirtaria 1 di SWP I.A pada Blok [.A.9;

w. Jembatan Tirtaria 2 di SWP [.A pada Blok [.A.9;

x. Jembatan Kumaligon 1 di SWP I.B pada Blok [.B.1;
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Jembatan Kumaligon 2 di SWP 1.B pada Blok [.B.1;
Jembatan Kumaligon 3 di SWP 1.B pada Blok 1.B.1;

aa. Jembatan Tontoyong 1 di SWP 1.B pada Blok 1.B.3;

bb. Jembatan Tontoyong 2 di SWP LB pada Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

cc. Jembatan Tontoyong 3 di SWP LB pada Blok 1.B.2 dan
Blok 1.B.4;

dd. Jembatan Kamboja di SWP 1.B pada Blok 1.B.2;

ee. Jembatan Beringin di SWP 1.B pada Blok 1.B.3;

ff. Jembatan Asoka di SWP 1.B pada Blok 1.B.3;

gg. Jembatan Hi. M. Suhong di SWP [.B pada Blok 1.B.3;

hh. Jembatan Kel. Bugis 1 di SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

ii. Jembatan Bouyong di SWP I.C pada Blok 1.C.1 dan Blok
1.C.2.
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Paragraf 5
Halte

Pasal 12

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf e

terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, dan Blok
[.A.8; dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.2.

Paragraf 6
Pelabuhan Pengumpan

Pasal 13

(1) Pelabuhan pengumpan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf f meliputi:

a. pelabuhan pengumpan regional; dan
b. pelabuhan pengumpan lokal.

(2) Pelabuhan pengumpan regional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a yaitu Pelabuhan Pengumpan
Regional Leok terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.2.

(3) Pelabuhan pengumpan lokal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b yaitu Pelabuhan Pengumpan Lokal
Kumaligon di SWP I.B pada Blok I.B.1.

Paragraf 7

Pelabuhan Perikanan

Pasal 14

(1) Pelabuhan perikanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (1) huruf g berupa pangkalan pendaratan
ikan.

(2) Pangkalan pendaratan ikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yaitu Pangkalan Pendaratan Ikan Kumaligon
yang terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
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Bagian Keempat

Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1

Umum

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a.
b.

C.

7

(1)

AlEp YA

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3);

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan

rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragraf 2

Rencana Jaringan Energi

Pasal 16

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 15 huruf a meliputi:

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana
pendukung;

b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem;

c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

d. gardu listrik.

Infrastruktur  pembangkitan listrik dan  sarana

pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

berupa pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) yaitu

PLTD Leok di SWP 1.B pada Blok [.B.2.
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(3) Jaringan  transmisi tenaga  listrik  antarsistem
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa
saluran udara tegangan tinggi (SUTT) meliputi:

a. SUTT Leok - Tolingula melintas di SWP [.A, SWP L.B,
dan SWP I1.C; dan

b. SUTT Tolitoli — Leok melintas di SWP L.B.

(4) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c¢ berupa saluran udara tegangan
menengah (SUTM) melintas di SWP I.A, SWP 1.B, dan SWP
LC.

(5) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d meliputi:

a. gardu induk yaitu Gardu Induk Leok/Buol + 2 LB
arah Tolinggula terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1;
dan

b. gardu distribusi terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I[.A.1, Blok [.A.2, Blok L.A.3,
Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok [.A.6, Blok I.A.7, Blok
1.A.8, dan Blok 1.A.9;

2. SWP 1.B pada Blok [.B.1, Blok I.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

3. SWP 1.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok
LC.3.

(6) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 3

Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 17

(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf b meliputi:

a. jaringan tetap; dan
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b. jaringan bergerak seluler.

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a berupa jaringan serat optik meliputi:

a. jaringan serat optik Jalur Barat - Utara yaitu
sepanjang Santigi — Kotaraya — Tolitoli — Buol melintas
di SWP I.A dan SWP 1.B; dan

b. jaringan serat optik melintas di SWP I.A, SWP L.B, dan
SWPI.C.

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berupa menara base transceiver station
(BTS) terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok 1.A.4 dan Blok 1.A.9; dan
b. SWP L.B pada Blok I.B.3.

(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.D yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 4

Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 18

(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 huruf ¢ meliputi:
a. sistem jaringan irigasi;
b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.
(2) Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi primer meliputi:
1. Jaringan Irigasi Biau melintas di SWP LA, SWP
[.B, dan SWP I.C;
2. Jaringan Irigasi Botakio Buol melintas di SWP L.A
_dan SWP L.C; dan
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3. Jaringan Irigasi Botakio Popugu melintas di SWP
LA.
b. jaringan irigasi sekunder meliputi:
1. Jaringan Irigasi Kulango melintas di SWP L.A;
2. Jaringan Irigasi Biau melintas di SWP I.C; dan
3. Jaringan Irigasi Bugis melintas di SWP I.C.
c. jaringan irigasi tersier meliputi:
1. Jaringan Irigasi Buol melintas di SWP [.A;
2. Jaringan Irigasi Kumaligon melintas di SWP 1.B;
3. Jaringan Irigasi Kulango melintas di SWP I.A; dan
4. Jaringan Irigasi Bugis melintas di SWP I.C.

(3) Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b meliputi:

a. jaringan pengendalian banjir melintas di SWP L.A; dan
b. bangunan pengendalian banjir terdapat di SWP LA
pada Blok I.A.2 dan Blok 1.A.8.

(4) Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ berupa prasarana irigasi yaitu Bendung
Kulango yang terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.9.

(5) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran IILE yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 5

Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 19

(1) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf d meliputi:
a. jaringan perpipaan; dan
b. bukan jaringan perpipaan.

(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi:

- unit air baku meliputi: @ |
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1. bangunan pengambil air baku terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok [.A.9; dan
b) SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.4.
2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP LA
dan SWP L.B.
b. unit produksi berupa instalasi produksi terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.9; dan
2. SWP I1.B pada Blok 1.B.2.
c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi
melintas di SWP 1.A, SWP I.B, dan SWP I.C.
d. unit pelayanan meliputi:
1. sambungan langsung terdapat di:
a) SWP L.A pada Blok I.A.4; dan
b) SWP L.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2.
2. hidran umum terdapat di:
a) SWP LA pada Blok [.A.1;
b) SWP I.B pada Blok 1.B.2; dan
¢) SWP IL.C pada Blok I.C.1.
3. hidran kebakaran terdapat di SWP I.A pada Blok
[.A.S.

(3) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berupa bangunan penangkap mata air
terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.

(4) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.F yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Pasal 20

(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana
_ dimaksud dalam Pasal 15 huruf e meliputi:
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(2)

)

(4)

(1)

(2)

R

a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan
c. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3).
Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
sub-sistem pengolahan setempat terdapat di SWP LA
pada Blok I.A.1.
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa
subsistem pengolahan terpusat.
Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) berupa IPAL skala kawasan
tertentu/permukiman terdapat di SWP I.A pada Blok
[.A.4 dan Blok [.LA.7.
Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c terdapat di SWP 1.A pada Blok I.A.3 dan Blok I.A.4.
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.G yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 7

Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 21

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf f meliputi:

a. tempat penampungan sementara (TPS); dan

b. tempat pengolahan sampah terpadu (TPST).

Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat di:




a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok
1.A.4, Blok I.A.5, dan Blok I.A.6;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1.

(3) Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di SWP 1.B pada
Blok [.B.2.

(4) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.LH yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 8

Rencana Jaringan Drainase

Pasal 22

(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 15 huruf g meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a melintas di SWP L.A, SWP LB, dan SWP
1.C.

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b melintas di SWP I.A, SWP LB, dan SWP
I.C.

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ melintas di SWP [.LA dan SWP 1.B.

(5) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 -tercantum dalam Lampiran III.I yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati.
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Paragraf 9

Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 23

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 15 huruf h meliputi:

a. jalur evakuasi bencana,;

b. tempat evakuasi; dan

c. jaringan pejalan kaki; dan

d. pengaman pantai.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a meliputi:

a. ruas jalan BUOL — LAKUAN melintas di SWP I.A, SWP
[.B, dan SWP 1.C;

b. Jln. M.A. TURUNGKU (BUOL) melintas di SWP [.A;

c. Jalan Zansibar (Kota Buol) melintas di SWP L.A;

d. Jalan Batalipu (Kota Buol) melintas di SWP L.A;

e. ruas jalan MOMUNU - KALI melintas di SWP L.A;

f. ruas jalan LOKODOKA - BUOL melintas di SWP 1.C;

dan

g. jalan lokal primer melintas di SWP LA, SWP L.B, dan
SWPI.C.

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:

a. titik kumpul; dan

b. tempat evakuasi sementara.

Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf

a terdapat di Damar Leok I di SWP 1.B pada Blok [.B.2.

Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf b terdapat di:

a. Lapangan Kantor Bupati Buol di SWP [.A pada Blok
I.A.5;

b. Lapangan Kampus STISIPOL YPP Mujahidin Buol di
SWP I.A pada Blok 1.A.9;

c. Lapangan SMKN 2 Biau di SWP I.A pada Blok 1.A.9;

dan




(7)

(1)

d. Lapangan Terminal Penumpang Leok di SWP 1.B pada
Blok I.B.1.

Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf ¢ terdapat di:

a. Jln. M.A. TURUNGKU (BUOL) yang melintas di SWP
LA;

b. Jalan Batalipu (Kota Buol) yang melintas di SWP [.A;

c. Jalan Zansibar (Kota Buol) yang melintas di SWP IL.A;
dan

d. ruas jalan BUOL - LAKUAN yang melintas di SWP LA
dan SWP L.B.

Pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d melintas di SWP I.A dan SWP I.B.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi

skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran

III.J yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

BABV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 24

Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf ¢ meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan Kketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 25

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1)

huruf a meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;

C.

Zona cagar budaya dengan kode CB; dan

d. Zona ekosistem mangrove dengan kode EM.

(2)

(1)

Paragraf 1

Zona Perlindungan Setempat

Pasal 26

Zona perlindungan setempat dengan kode PS

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf a dengan

luas 124,42 (seratus dua puluh empat koma empat dua)

hektare berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan

kode PS.

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 124,42

(seratus dua puluh empat koma empat dua) hektare

terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok 1.A.8;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok [.B.2, dan Blok [.B.3;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3.

Paragraf 2

Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 27

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf b dengan




3)

(4)

luas 46,34 (empat puluh enam koma tiga empat) hektare
meliputi:

a. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;

o

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

c. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;

d. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

e. Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6;

f. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

g. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 27,32 (dua

puluh tujuh koma tiga dua) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok
[.A.4, Blok I.A.5, dan Blok I.A.7; dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2.

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan

luas 3,76 (tiga koma tujuh enam) hektare terdapat di

SWP I.C pada Blok I.C.3.

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas

5,52 (lima koma lima dua) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.3, Blok I.A.5, dan Blok [.A.8;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 1,61 (satu

koma enam satu) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.4 dan Blok [.A.6; dan

b. SWP I.C pada Blok I.C.1.

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan luas 1,05 (satu

koma nol lima) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.3 dan Blok [.A.7; dan

b. SWPI.C pada Blok I.C.3.
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(7)

(1)

(2)

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf f dengan luas 4,30 (empat
koma tiga) hektare terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok [.A.8 dan Blok 1.A.9;

b. SWP L.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf g dengan luas 2,77 (dua
koma tujuh tujuh) hektare terdapat di SWP [.A pada Blok
I.A.3, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, dan Blok I.A.7.

Paragraf 3
Zona Cagar Budaya

Pasal 28

Zona cagar budaya dengan kode CB sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 huruf ¢ dengan luas 0,27 (nol
koma dua tujuh) hektare berupa Sub-Zona cagar budaya
dengan kode CB.

Sub-Zona cagar budaya dengan kode CB sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,27 (nol koma dua
tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok [.A.2; dan

b. SWP I.B pada Blok 1.B.3.

Paragraf 4

Zona Ekosistem Mangrove

Pasal 29

Zona ekosistem mangrove dengan kode EM sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 huruf d dengan luas 56,79
(lima puluh enam koma tujuh sembilan) hektare berupa
Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM.

Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 56,79
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(lima puluh enam koma tujuh sembilan) hektare terdapat
di SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 30

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat

(1) huruf b meliputi:

o p

o o

B0

[

|
k.
L.

m.

(2)

Zona hutan produksi dengan kode KHP;

Zona pertanian dengan kode P;

Zona perikanan dengan kode IK;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
Zona pariwisata dengan kode W;

Zona perumahan dengan kode R;

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP;
Zona transportasi dengan kode TR;

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL.

Paragraf 1

Zona Hutan Produksi

Pasal 31

Zona hutan produksi dengan kode KHP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf a dengan luas 1.305,14
(seribu tiga ratus lima koma satu empat) hektare berupa
Sub-Zona hutan produksi tetap dengan kode HP.
Sub-Zona hutan produksi tetap dengan kode HP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
1.305,14 (seribu tiga ratus lima koma satu empat)
hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok [.A.9; :dan
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b. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.4.

Paragraf 2

Zona Pertanian

Pasal 32

(1) Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 huruf b dengan luas 3.021,96 (tiga ribu
dua puluh satu koma sembilan enam) hektare meliputi:

a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2;

c. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan
d. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4.

(2) Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 133,21 (seratus tiga puluh tiga koma dua satu)
hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok 1.A.8 dan Blok I.A.9;
b. SWP L.B pada Blok I.B.1; dan
c. SWPI.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

(3) Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 198,52
(seratus sembilan puluh delapan koma lima dua) hektare
terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok [.A.5, Blok I.A.8, dan Blok I.A.9;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.4;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2.

(4) Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 2.689,29
(dua ribu enam ratus delapan puluh sembilan koma dua
sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.5, Blok
[.A.8, dan Blok I.A.9;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok I.B.4; dan
SWP I.C pada Blok 1.C.2.
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(5) Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 0,95 (nol
koma sembilan lima) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.9; dan
b. SWP I.B pada Blok 1.B.4.

Paragraf 3

Zona Perikanan

Pasal 33

(1) Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 huruf c dengan luas 458,79 (empat ratus
lima puluh delapan koma tujuh sembilan) hektare
meliputi:

a. Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1; dan
b. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2.

(2) Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 0,90 (nol koma sembilan) hektare terdapat di SWP
I.B pada Blok I.B.1.

(3) Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 457,89 (empat ratus lima puluh tujuh koma delapan
sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok [.A.1; dan
b. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok I.C.3.

Paragraf 4

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 34

(1) Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf d dengan
luas 3,23 (tiga koma dua tiga) hektare berupa Sub-Zona
pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL.
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(2)

(2)

Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
dengan luas 3,23 (tiga koma dua tiga) hektare terdapat di
SWP [.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.2.

Paragraf 5

Zona Pariwisata

Pasal 35

Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 huruf e dengan luas 0,83 (nol koma
delapan tiga) hektare berupa Sub-Zona pariwisata dengan
kode W.

Sub-Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,83 (nol koma
delapan tiga) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.5 dan Blok 1.A.9; dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.1.

Paragraf 6

Zona Perumahan

Pasal 36

Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 30 huruf f dengan luas 928,23 (sembilan

ratus dua puluh delapan koma dua tiga) hektare

meliputi:

a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2;

b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3; dan

c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan

luas 46,48 (empat puluh enam koma empat delapan)
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(4)

(2)

hektare terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2,

Blok I.A.3, dan Blok I.A.6.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-

3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan

luas 857,53 (delapan ratus lima puluh tujuh koma lima

tiga) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.4, Blok
I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, dan Blok I.A.9;

b. SWP L.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok 1.B.4; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-

4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan

luas 24,22 (dua puluh empat koma dua dua) hektare

terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.5;

b. SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok 1.B.3;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 7

Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 37

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf g dengan

luas 32,63 (tiga puluh dua koma enam tiga) hektare

meliputi:

a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2;

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3;
dan

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan

luas.. 13,81 (tiga.__ belas koma delapan satu) hektare

terdapat di:
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a. SWP I.A pada Blok 1.A.3, Blok [.A.4, Blok 1.A.7, dan
Blok I.A.9; dan
b. SWP L.B pada Blok I.B.2.

(3) Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 6,03 (enam koma nol tiga) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok 1.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok
1.A.4, dan Blok 1.A.9;

b. SWP L.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

(4) Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas
12,67 (dua belas koma enam tujuh) hektare terdapat di:
a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, Blok

[.A.4, Blok I.LA.5, Blok I.A.7, Blok I.A.8, dan Blok 1.A.9;
b. SWP 1.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok 1.B.3, dan
Blok I.B.4; dan
c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok I.C.3.

(5) Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan
luas 0,12 (nol koma satu dua) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok I.A.6; dan
b. SWP L.B pada Blok I.B.1.

Paragraf 8

Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 38

(1) Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf h dengan luas 180,07
(seratus delapan puluh koma nol tujuh) hektare meliputi:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1;

b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2; dan

c. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3. AL
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(2) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode
K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 140,65 (seratus empat puluh koma enam lima)
hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3, dan
Blok I.A.4;

b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1.

(3) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 32,12 (tiga puluh dua koma satu dua) hektare
terdapat di SWP I.A pada Blok I[.A.3, Blok 1.A.4, Blok
[.A.6, Blok I.A.7, Blok I.A.8, dan Blok I.A.9.

(4) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode
K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan
luas 7,30 (tujuh koma tiga) hektare terdapat di SWP LA
pada Blok [.A.6 dan Blok I.A.7.

Paragraf 9

Zona Perkantoran

Pasal 39

(1) Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf i dengan luas 35,71 (tiga
puluh lima koma tujuh satu) hektare berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT.

(2) Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan 35,71 (tiga puluh lima
koma tujuh satu) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok [.A.2 Blok 1.A.3, Blok
1.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, dan Blok [.A.8;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3;
dan

c. SWP I.C pada Blok 1.C.2.
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(1)

(2)

Paragraf 10

Zona Pengelolaan Persampahan

Pasal 40

Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf j dengan
luas 4,94 (empat koma sembilan empat) hektare berupa
Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP.
Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 4,94
(empat koma sembilan empat) hektare terdapat di SWP
[.B pada Blok I.B.2.

Paragraf 11

Zona Transportasi

Pasal 41

Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf k dengan luas 10,38
(sepuluh koma tiga delapan) hektare berupa Sub-Zona
transportasi dengan kode TR.

Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 10,38 (sepuluh
koma tiga delapan) hektare terdapat di:

a. SWP I.B Blok I.B.1 dan Blok [.B.2; dan

b. SWP I.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 12

Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 42

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf 1 dengan
luas 0,60 (nol koma enam) hektare berupa Sub-Zona

pertahanan dan keamanan dengan kode HK.

VER AR RNV




(2)

(3)

(1)

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,60
(nol koma enam) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.3 dan Blok [.A.4; dan

b. SWP I.B pada Blok [.B.2.

Paragraf 13

Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 43

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 30 huruf m dengan luas 2,83 (dua

koma delapan tiga) hektare meliputi:

a. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3; dan

b. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.

Sub -Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM) dengan

kode PL-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dengan luas 0,40 (nol koma empat) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok [.A.9; dan

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok I.B.2.

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 2,43 (dua

koma empat tiga) hektare terdapat di SWP [.B pada Blok

I.B.1.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 44

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam
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mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
Ruang sesuai dengan RDTR Perkotaan Biau.

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. pelaksanaan konfirmasi KKPR; dan

b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan

Pemanfaatan Ruang

Pasal 45

(1) Pelaksanaan konfirmasi KKPR di WP Perkotaan Biau
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2) huruf a
dilaksanakan sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga

Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 46

(1) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2) huruf b meliputi:
a. program perwujudan;
b. lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan
e. waktu dan tahapan pelaksanaan.
(2) Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di SWP dan/atau Blok.
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(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c terdiri atas:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
c. anggaran pendapatan dan = belanja  daerah
kabupaten/kota; dan/atau
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.
(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d terdiri dari:
a. kementerian/lembaga;
b. perangkat daerah,;
c. swasta;
d. Masyarakat; dan/atau
e. pemangku kepentingan lainnya.
(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e meliputi:
a. tahap I pada periode tahun 2024;
b. tahap II pada periode tahun 2025-2029;
c. tahap III pada periode tahun 2030-2034;
d. tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan
e. tahap V pada periode tahun 2040-2043.
(7) Indikasi Program  Pemanfaatan Ruang  prioritas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 47

PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e berupa

aturan dasar.
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Bagian Kedua

Aturan Dasar

Pasal 48

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47

meliputi:

a.

o
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ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Paragraf 1

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 49

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 48 huruf a terdiri atas:

a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/
diizinkan;

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat
secara terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat
tertentu; dan

d. Klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu

Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana

peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan Kklasifikasi T

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan
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kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi

dengan ketentuan sebagai berikut:

a. pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk
pembatasan waktu beroperasinya suatu kegiatan di
dalam Sub-Zona maupun pembatasan jangka waktu
pemanfaatan lahan untuk kegiatan tertentu yang
diusulkan;

b. pembatasan luas, baik dalam bentuk pembatasan
luas maksimum suatu kegiatan suatu kegiatan di
dalam Sub-Zona maupun di dalam persil, bertujuan
untuk tidak mengurangi dominansi pemanfaatan
ruang di sekitarnya; dan

c. pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfaatan
yang diusulkan telah ada dan mampu melayani
kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan, maka
pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau
diizinkan terbatas dengan pertimbangan-
pertimbangan khusus.

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan secara
bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang memerlukan
persyaratan-persyaratan tertentu, berupa persyaratan
umum dan persyaratan khusus mengingat pemanfaatan
ruang tersebut memiliki dampak yang besar bagi
lingkungan sekitarnya seperti menyediakan tempat
parkir, tidak menghambat laju lalu lintas, dan/atau
menghitung dampak lingkungan.

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan dan
penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai
dengan peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan
dan sekitarnya.

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:
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a.

b.

Zona Lindung; dan

Zona Budi Daya.

(7) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf

a meliputi:

a.

Zona perlindungan setempat dengan kode PS berupa
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
meliputi:

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;
Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;
Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6;
Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan
Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8.

sl ol B

Zona cagar budaya dengan kode CB berupa Sub-Zona
cagar budaya dengan kode CB; dan
Zona ekosistem mangrove dengan kode EM berupa

Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM.

(8) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

huruf b meliputi:

a.

Zona hutan produksi dengan kode KHP berupa Sub-

Zona hutan produksi tetap dengan kode HP;

Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;

2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2;

3. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan

4. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4.

Zona perikanan dengan kode IK meliputi:

1. Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1;
dan

2. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL

berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan

kode PTL;

Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona

pariwisata dengan kode W;
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f.  Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2;

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3; dan

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4.

g. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2;

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
3; dan

4. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

h. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi:

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota
dengan kode K-1;

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2; dan

3. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.

i. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT;

j. Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
berupa Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan
kode PP;

k. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona
transportasi dengan kode TR;

l. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK; dan

m. Zona peruntukan lainnya dengan kode PL meliputi:

1. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3; dan
2. Sub Zona pergudangan dengan kode PL-6.
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Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 2

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 50

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 huruf b meliputi:
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;
b. Koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum;
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal; dan
d. luas kaveling minimum.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 3

Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 51

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 48 huruf c meliputi:

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum;

c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan

d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang
(JBB) minimum.

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 4

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 52

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 huruf d mengatur jenis
prasarana dan sarana pendukung minimal apa saja yang
harus ada pada setiap Zona.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana
dan sarana yang sesuai agar Zona berfungsi secara
optimal.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 5

Ketentuan Khusus

Pasal 53

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48

huruf e terdiri atas:

a.
b
e
d

€.

(1)

%

kawasan keselamatan operasi penerbangan;
lahan pertanian pangan berkelanjutan;
kawasan rawan bencana;

tempat evakuasi bencana; dan

kawasan sempadan.

Pasal 54
Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi
penerbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53
huruf a meliputi:

a. kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas;
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b. kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan;
c. kawasan di bawah permukaan transisi;
d. kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam,;
e. kawasan di bawah permukaan kerucut; dan
f. kawasan di bawah permukaan horizontal-luar.
(2) Kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP 1.C pada Blok I.C.2;
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di
SWP I.C pada Blok I.C.2;
c. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.2;
d. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.2;
e. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.2; dan
f. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.2.
(3) Kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.2;
b. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.2; dan
c. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.2.
(4) Kawasan di bawah permukaan transisi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
terdapat di SWP I1.C pada Blok I.C.2;
b. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.2; dan
c. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP I1.C pada Blok I.C.2.
(5) Kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi:




a.

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;
Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;

Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.2 dan Blok 1.C.3;
dan

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di SWP I1.C pada Blok I.C.3.

(6) Kawasan di bawah permukaan kerucut sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e meliputi:

a.

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS

terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok [.A.S8;
dan

2. SWP 1.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok
I.C.3.

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di

SWP 1.A pada Blok [.A.1 dan Blok 1.A.2;

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3

terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.3;

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4

terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.8; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 terdapat di

SWP I.C pada Blok I.C.1;

Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 terdapat di

SWP I.C pada Blok I.C.3;

Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat

di:

1. SWP L.A pada Blok [.A.8 dan Blok I.A.9; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat

di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.8 dan Blok I.A.9; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.
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i. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok [.A.8 dan Blok [.A.9; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.2.
j- Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.8, dan
Blok I.A.9; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.2.
k. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok [.A.1; dan
2. SWP 1.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok
LE3.
1. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di SWP
I.A pada Blok [.A.9;
m. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2 terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.1;
n. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.8,
dan Blok I.A.9; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok
L3
0. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1;
p- Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP [.A pada Blok [.A.9;
g. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok [.A.9; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.3.
r. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di:
1. SWP I1.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.8, dan
Blok I.A.9; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok
LE3,




(7)

s. Sub Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat
di SWP [.A pada Blok I.A.1;

t. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok 1.A.2; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.1.

u. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.8 dan
Blok 1.A.9;

v. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.1 dan Blok 1.A.8; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.2.

w. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3 terdapat di SWP [.A pada Blok
I1.A.9; dan

X. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di
SWP I.C pada Blok I.C.1.

Kawasan di bawah  permukaan  horizontal-luar

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f meliputi:

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok I.A.1;

2. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok [.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

3. SWP I.C pada Blok I.C.1.

b. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.3, Blok 1.A.4, Blok I.A.5, dan

Blok I.A.7; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.2.

c. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok [.A.3 dan Blok I.A.5; dan
2. SWP IL.B pada Blok I.B.1.

d. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 terdapat di
SWP I.A pada Blok [.A.4 dan Blok [.A.6;

e. Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 terdapat di

 SWP I.A pada Blok I.A.3 dan Blok 1.A.7;
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f. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di:

1. SWP I.A pada Blok 1.A.9; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1.

g. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 terdapat di
SWP [.A pada Blok [.A.3, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok
[.LA.6, dan Blok 1.A.7;

h. Sub-Zona cagar budaya dengan kode CB terdapat di:
1. SWP LA pada Blok I.A.2; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.3.

1. Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM
terdapat di SWP [.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

j. Sub-Zona hutan produksi tetap dengan kode HP
terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.9; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.4.

k. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.B pada Blok I.B.1;

l.  Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.5 dan Blok [.A.9; dan
2. SWP LB pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok
I.B.4.
m. Sub-Zona perkebunan dengan kdde P-3 terdapat di:
1. SWP LA pada Blok [.A.5 dan Blok 1.A.9; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1[.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok 1.B.4.
n. Sub-Zona peternakan dengan kode P-4 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok [.A.9; dan
2. SWP I.B pada Blok 1.B.4.

0. Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1
terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.

p. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.5; dan
2. SWP L.B pada Blok [.B.1.

q. Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode
PTL terdapat di SWP [.B pada Blok I.B.1 dan Blok
1.B.2;
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Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2 terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2,
Blok I.A.3, dan Blok 1.A.6;

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode

R-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.4,
Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok [.A.7, Blok 1.A.8, dan
Blok I.A.9; dan

2. SWP L.B pada Blok 1I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok 1.B.4.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode

R-4 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [LA.5; dan

2. SWP 1.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok
LB.3.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.3, Blok I.A.4, dan Blok [.A.7;
dan

2. SWP I.B pada Blok [.B.2.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2

terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3,
Blok I.A.4, dan Blok [.A.9; dan

2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.3.

. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.1, Blok [.A.2, Blok I1.A.3,
Blok [.A.4, Blok I.A.5, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, dan
Blok I.A.9; dan

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok I.B.3,
dan Blok 1.B.4.

Sub Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat

di:

1. SWP I.A pada Blok [.LA.6; dan

2. SWP 1.B pada Blok I.B.1.
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y. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, dan
Blok I.A.4; dan
2. SWP 1.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3.

z. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.3, Blok
I.A.4, Blok I.A.6, Blok 1.A.7, dan Blok 1.A.8;

aa. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.6, dan
Blok I.A.7;

bb. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4,
Blok I.A.5, Blok 1.A.6, dan Blok I.A.7; dan

2. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok [.B.2, dan Blok
LB.3.

cc. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode
HK terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok 1.A.3 dan Blok 1.A.4; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.2.

dd. Sub-Zona pengelolaan persampahan dengan kode PP
terdapat di SWP I.B pada Blok 1.B.2;

ee. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di
SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2;

ff. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3 terdapat di SWP I.B pada Blok 1.B.1
dan Blok I1.B.2; dan

gg. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat di
SWP I.B pada Blok [.B.1.

(8) Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi
penerbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut:

a. untuk mendirikan, mengubah, dan/atau
melestarikan bangunan, serta menanam atau
memelihara pepohonan di dalam kawasan
keselamatan operasi penerbangan yang bertampalan

dengan ketentuan khusus terhadap setiap Sub-Zona
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak boleh
melebihi batas ketinggian yang telah ditetapkan pada
kawasan keselamatan operasi penerbangan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
pengecualian terhadap ketentuan untuk mendirikan,
mengubah, atau melestarikan bangunan harus
mendapat persetujuan dari instansi yang berwenang,
dan memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
1. merupakan fasilitas yang mutlak diperlukan

untuk operasi penerbangan;

memenuhi kajian khusus aeronautika; dan

sesuai dengan ketentuan teknis keselamatan

operasi penerbangan.
bangunan yang melebihi batasan wajib
diinformasikan melalui pelayanan informasi
aeronautika (aeronautical information service);
untuk mendirikan bangunan baru di dalam kawasan
keselamatan operasi penerbangan berupa kawasan
pendekatan lepas landas harus memenuhi batas
ketinggian dengan tidak melebihi kemiringan 1,6 %
(satu koma enam persen) arah ke atas dan ke luar
dimulai dari ujung permukaan utama pada ketinggian
masing-masing ambang landas pacu;
pada khusus kawasan keselamatan operasi
penerbangan berupa kawasan kemungkinan bahaya
kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, sampai jarak mendatar 1.100 (seribu
seratus) meter dari ujung-ujung permukaan utama
hanya digunakan untuk bangunan yang
diperuntukkan bagi keselamatan operasi
penerbangan dan benda tumbuh yang tidak
membahayakan keselamatan operasi penerbangan
dengan batas ketinggian sebagaimana diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan;
pada kawasan keselamatan operasi penerbangan

berupa kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan

-y }1dak dfperksenar:lkan mendirikan bangunan yang
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dapat menambah tingkat fatalitas apabila terjadi

kecelakaan pesawat sebagaimana diatur dalam

ketentuan peraturan perundang-undangan;

untuk memanfaatkan ruang darat dan/atau udara

disetiap kawasan yang ditetapkan dalam Peraturan

ini, harus mematuhi persyaratan-persyaratan sebagai
berikut:

1. tidak menimbulkan gangguan terhadap isyarat-
isyarat navigasi penerbangan atau komunikasi
radio antar bandar udara dan pesawat udara;

2. tidak menyulitkan penerbang membedakan
lampu-lampu rambu udara dengan lampu-lampu
lain;

3. tidak menyebabkan kesilauan pada mata
penerbang yang mempergunakan bandar udara;

4. tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar
udara;

5. tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung
atau dengan cara lain dapat membahayakan atau
mengganggu pendaratan, lepas landas atau
gerakan pesawat udara yang bermaksud
mempergunakan bandar udara; dan

6. batas ketinggian gedung/bangunan pada kawasan
keselamatan operasional penerbangan sesuai
dengan ketentuan  peraturan = perundang-
undangan.

ketentuan lebih lanjut terkait pemanfaatan Sub-Zona

pada kawasan keselamatan operasi penerbangan

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi

penerbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian

geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

SR o e T T

YERaL b B yajpery
A AREdIEl §

: i
¢ ! H
4 i/ﬂ" {
5 :i




Pasal 55

(1) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf b terdapat
di Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di:

a. SWP LA pada Blok I.A.8 dan Blok 1.A.9;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3.

(2) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut:

a. lahan pertanian tanaman pangan yang ditetapkan
merupakan lahan pertanian pangan berkelanjutan
yang dilarang untuk dialihfungsikan;

b. alih fungsi hanya dapat dilakukan oleh pemerintah
atau pemerintah daerah dalam rangka pengadaan
tanah untuk kepentingan umum dan/atau bencana
alam;

c. setiap orang yang melakukan alih fungsi pada lahan
pertanian tanaman pangan berkelanjutan di luar
ketentuan yang berlaku wajib mengembalikan
keadaan tanah lahan pertanian tanaman pangan
berkelanjutan seperti keadaan semula;

d. alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan
yang dilakukan dalam rangka pengadaan tanah
untuk kepentingan umum terbatas pada kepentingan
umum dengan jenis kegiatan yang diatur dalam
ketentuan peraturan perundangan-undangan;

e. dalam hal alih fungsi lahan pertanian pangan
Berkelanjutan dilakukan karena terjadi bencana,
lahan pengganti wajib disediakan oleh Pemerintah
Pusat dan/atau Pemerintah Daerah;

f. pemilik lahan dan penggarap yang mempertahankan
lahannya diberi insentif oleh Pemerintah Pusat dan
atau Pemerintah Daerah melalui skema program

usaha pertanian modern; dan




(3)

(1)

g. ketentuan lebih lanjut mengenai lahan pertanian
pangan berkelanjutan dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam

peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran

IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 56

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 53 huruf ¢ meliputi:

a. kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi;

b. kawasan rawan bencana abrasi tingkat tinggi; dan

c. kawasan rawan bencana tsunami tingkat tinggi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir

tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a meliputi:

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan
Blok I.C.3;

b. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.3;

c. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;

d. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan
Blok 1.C.3;

e. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di SWP [.C pada Blok [.C.1 dan Blok
1.C.3:

f.  Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1;

g. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU -2
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.3;




h. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.3;

i. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1; dan

j- Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di
SWP I.C pada Blok I.C.1.

(3) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan sebagai berikut:

a. konstruksi bangunan harus mengikuti standar
bangunan tahan banjir;

b. apabila terdapat pembangunan baru maka lantai
bangunan harus lebih tinggi dari permukaan tanah;

c. sarana dan prasarana minimal untuk drainase
lingkungan harus dapat menampung debit air sebesar
1 (satu) meter per detik;

d. wajib dilengkapi dengan sistem peringatan dini (early
warning system) dan jalur evakuasi bencana;

e. bangunan harus dilengkapi dengan sumur resapan
dan/atau lubang biopori; dan

f. badan air yang berada pada kawasan rawan bencana
banjir dan banjir bandang dapat dilengkapi dengan
bangunan dan jaringan pengendalian banjir.

(4) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana abrasi
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b meliputi:

a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2 terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.1 dan Blok
I1.A.2;

b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.1;

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, dan
Blok [.A.3;

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat
di SWP I.A pada Blok [.A.1;




e. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.A.3,
dan Blok I.A.4; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.3.

f. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di
SWP LA pada Blok [.A.3 dan Blok 1.A.4.

(5) Ketentuan khusus kawasan rawan abrasi tingkat tinggi
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai
berikut:

a. menyediakan bangunan pelindung pantai untuk
melindungi pemanfaatan ruang pada Zona Budi Daya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. pembangunan dan pemanfaatan pada Zona Budi
Daya seperti penyediaan sarana dan prasarana perlu
mempertimbangkan karateristik biofisik berupa
kondisi morfologi pantai dan material penyusun
pantai; dan

c. ketentuan lebih lanjut mengenai kawasan rawan
abrasi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(6) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana tsunami
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
c terdapat di:

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok .A.1;
2. SWP I.B pada Blok I.B.3; dan
3. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

b. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di
SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3, dan Blok [.A.4;

c. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
terdapat di:

1. SWP IL.A pada Blok [.A.3;
2. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
3. SWPI.C pada Blok I.C.2.
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d. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 terdapat di
SWP I.A pada Blok 1.A.4 dan Blok I.A.6;

e. Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 terdapat di
SWP I.A pada Blok [.A.3;

f. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.2;

g. Sub-Zona jalur hijau dengan kode RTH-8 terdapat di
SWP I.A pada Blok 1.A.3, Blok I.A.4, dan Blok 1.A.6;

h. Sub-Zona cagar budaya dengan kode CB terdapat di
SWP I.A pada Blok 1.A.2;

i. Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM
terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1;

j- Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.C pada Blok I1.C.2;

k. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di
SWP I.C pada Blok I.C.2;

1. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok I.A.2;
2. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok I.B.2; dan
3. SWP I.C pada Blok I.C.2.

m. Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1
terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1;

n. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.1; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

0. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2 terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2,
Blok I.A.3, dan Blok I.A.6;

p. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di:

1. SWP 1.A pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.4,
Blok I.A.5, dan Blok 1.A.6;

2. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok I.B.3; dan

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

g. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4 terdapat d1
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1. SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3; dan
2. SWPI.C pada Blok I.C.1;

r. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.3 dan Blok I.A.4;

s. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I[.A.2, Blok I.A.3,
dan Blok I.A.4;

2. SWP I.B pada Blok I.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok I.C.2.

t. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, dan
Blok I.A.4;

2. SWP I.B pada Blok I.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

u. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat
di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok 1.A.6; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1;

v. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok .A.3, dan
Blok 1.A.4;

2. SWP I.B pada Blok I.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok I.C.1.

w. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.3, Blok [.A.4,
dan Blok I.A.6;

X. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3 terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.6;

y. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3,
Blok 1.A.4, dan Blok I.A.6; dan

2. SWP I.B pada Blok I.B.3; dan

3. SWP I.C pada Blok I.C.2.

z. ~Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di:
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1. SWP I.B pada Blok 1.B.1; dan
2. SWPI.C pada Blok I.C.1.

aa. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode
HK terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.3 dan Blok
I.A.4; dan

bb. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat di
SWP 1.B pada Blok I.B.1.

(7) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana tsunami
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
ditetapkan sebagai berikut:

a. pembangunan hunian diarahkan dengan bangunan
minimal 2 (dua) lantai atau lebih dengan elevasi lantai
dasar setinggi muka air laut;

b. wajib menyediakan jalur evakuasi bencana, titik
kumpul evakuasi, dan fasilitas penunjuk arah;

c. ketentuan lebih lanjut mengenai kawasan rawan
bencana tsunami tingkat tinggi dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan.

(8) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran X yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Pasal 57

(1) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 53 huruf d berupa
tempat evakuasi sementara meliputi:

a. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok [.A.5; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1.

b. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.9.

(2) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut:

IS ey




a. lokasi tempat evakuasi sementara dapat
diintegrasikan dengan RTH, lapangan olahraga,
tempat parkir dan lahan yang dimiliki oleh
pemerintah daerah/milik umum;

b. dapat dikembangkan lebih lanjut dengan tidak
mengganggu fungsi sebagai tempat evakuasi
sementara; dan

c. ketentuan lebih lanjut mengenai tempat evakuasi
sementara dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
Xl yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 58

(I) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 53 huruf e meliputi:
a. sempadan pantai;
b. sempadan sungai;
c. sempadan mata air; dan
d. sempadan ketenagalistrikan.
(2) Ketentuan  khusus kawasan sempadan  pantai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di
SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2;
b. Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1
terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1;
c. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2;
d. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2 terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok
1.A.2;
e. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di:
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1. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan 1.B.2; dan
2. SWP L.C pada Blok I.C.2.

f. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4 terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.1, Blok L.B.2,
dan Blok 1.B.3;

g. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan
Blok I.A.4; dan
2. SWP I.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3.

h. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
terdapat di SWP I.A pada Blok .A.1;

i. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, dan
Blok I.A.4;

j.  Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat
di SWP I.B pada Blok I.B.1;

k. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP 1A pada Blok [.A.3 dan Blok I.A.4; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.2.

l. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di
SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan

m. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat di
SWP 1.B pada Blok [.B.1.

(3) Ketentuan khusus kawasan sempadan  pantai
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai
berikut:

a. diperbolehkan pemanfaatan dan upaya peningkatan
nilai manfaat sumber daya air secara optimal dengan
ketentuan menjaga kelestarian fungsi sempadan
pantai;

b. pemanfaatan ruang kawasan sempadan pantai harus
melakukan pengamanan pantai secara efektif dan
efisien;

c. pembangunan pengaman pantai harus melakukan

studi kelayakan dan mempertimbangkan:
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1. kelestarian sumber daya pantai dan komponen
alami lingkungan pantai yang ada;

2. dampak lingkungan yang ditimbulkan;

3. kondisi sosial ekonomi masyarakat;

4. peraturan perundang-undangan yang terkait
pengaman pantai;

5. kondisi politik dan kelembagaan; dan

6. estetika atau keindahan.

d. pemilihan alternatif pengaman pantai dapat
dilakukan berupa:

1. perlindungan buatan seperti struktur lunak,
struktur keras dan kombinasi antara struktur
lunak dan struktur keras;

2. perlindungan alami seperti perlindungan
hutan/tanaman mangrove, gumuk pasir, terumbu
karang, dan cemara pantai; dan

3. adaptasi terhadap penyesuaian perubahan alam,
penurunan risiko dampak yang mungkin terjadi,
dan antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya
bencana alam.

e. wajib melakukan kegiatan pemeliharaan terhadap
bangunan pengaman pantai, alur muara sungai, dan
lingkungan pantai; dan

f. ketentuan lebih  lanjut mengenai kegiatan
pemanfaatan ruang pada kawasan sempadan pantai
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(4) Ketentuan  khusus kawasan sempadan  sungai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.3;

b. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.2 dan Blok 1.A.8; dan

2. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2.

c. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.1; dan
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2. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, dan Blok
1.C.3.

d. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode
R-2 terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.1;

e. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, dan Blok I.A.8;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.3.

f. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4 terdapat di:

1. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.1.

g. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP I1.B pada Blok 1.B.2;

h. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1 dan Blok 1.A.2;
2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; dan
3. SWP I.C pada Blok I.C.2.

i. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di
SWP I.B pada Blok 1.B.3; dan

j. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di
SWP I.C pada Blok I.C.1.

(5) Ketentuan khusus kawasan sempadan  sungai
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai
berikut:

a. diperbolehkan pemanfaatan dan upaya peningkatan
nilai manfaat sumber daya air secara optimal dengan
ketentuan menjaga Kkelestarian fungsi sempadan
sungai;

b. pemanfaatan kawasan sempadan sungai dapat
dimanfaatkan secara terbatas untuk:

1. bangunan prasarana sumber daya air;
2. fasilitas jembatan dan dermaga;

3. jalur pipa das dan air minum;
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4. rentangan kabel listrik dan telekomunikasi;

5. kegiatan lain sepanjang tidak mengganggu fungsi
sungai; dan

6. bangunan ketenagalistrikan.

untuk pemanfaatan kawasan sempadan sungai yang

bertampalan dengan Sub-Zona sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diwajibkan membangun

tanggul untuk kepentingan pengendali banjir;

dalam hal terdapat bangunan pada kawasan

sempadan sungai maka bangunan tersebut

dinyatakan dalam status quo dan secara bertahap

harus ditertibkan untuk mengembalikan fungsi

sempadan sungai; dan

ketentuan  lebih  lanjut mengenai  kegiatan

pemanfaatan ruang pada kawasan sempadan sungai

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundangan-undangan.

(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan mata air

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a.

Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di SWP 1.B pada Blok 1.B.1; dan

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di
SWP I.B pada Blok I.B.1.

(7) Ketentuan khusus sempadan mata air sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) ditetapkan sebagai berikut:

a.

diperbolehkan pemanfaatan dan upaya peningkatan
nilai manfaat sumber daya air secara optimal dengan
ketentuan menjaga kelestarian fungsi mata air;
diperbolehkan pemanfaatan untuk kegiatan pertanian
dengan tetap menjaga kelestarian fungsi mata air;
diperbolehkan membangun sarana dan prasarana
pendukung pengelolaan dan pemanfaatan fungsi
mata air;

tidak diperbolehkan mendirikan bangunan yang
bersifat permanen; dan

tidak menyebabkan pencemaran mata air.
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(8)

Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi:

a. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di
SWP I.B pada Blok I.B.1;

b. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat
di SWP I.A pada Blok 1.A.9;

c. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 terdapat
di:

1. SWP I.A pada Blok 1.A.8 dan Blok 1.A.9; dan
2. SWP I.C pada Blok I.C.2.

d. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok [.A.8; dan
2. SWPI.C pada Blok I.C.2.

e. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.5, Blok I.A.8, dan Blok I.A.9;
dan

2. SWP [.B pada Blok 1.B.2, Blok I.B.3, dan Blok
[.B.4.

f. Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.2 dan Blok I.C.3;

g Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode
PTL terdapat di SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok
L.B.2:

h. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok [.A.9; dan
2. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3,
dan Blok 1.B.4.

1. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode

R-4 terdapat di SWP [.A pada Blok 1.A.5;

j- Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3

terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.3;

k. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.8; dan

1. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di
SWP I.B pada Blok I.B. 1.
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(9) Ketentuan khusus sempadan ketenagalistrikan

sebagaimana dimaksud pada ayat (8) ditetapkan sebagai

berikut:

a.

lapangan terbuka atau daerah terbuka minimal 8,5
(delapan koma lima) meter, jarak bebas minimum
vertikal dihitung dari konduktor ke permukaan bumi
atau permukaan jalan;

daerah dengan keadaan tertentu berupa bangunan,
jembatan minimal 5,0 (lima) meter, jarak bebas
minimum vertikal dihitung dari konduktor ke titik
tertinggi/terdekatnya,;

daerah dengan keadaan tertentu berupa
tanaman/tumbuhan, hutan perkebunan minimal 5,0
(lima) meter, jarak bebas minimum vertikal dihitung
dari konduktor ke titik tertinggi/terdekatnya;

daerah dengan keadaan tertentu berupa jalan/jalan
raya minimal 9,0 (sembilan) meter, jarak bebas
minimum vertikal dihitung dari konduktor ke
permukaan bumi atau permukaan jalan/rel,;

daerah dengan keadaan tertentu berupa lapangan
umum minimal 13,5 (tiga belas koma lima) meter,
jarak bebas minimum vertikal dihitung dari
konduktor ke permukaan bumi atau permukaan
jalan;

daerah dengan keadaan tertentu berupa saluran
udara tegangan tinggi (SUTT), saluran udara tegangan
menengah (SUTM), saluran udara komunikasi,
antena, minimal 4,0 (empat) meter, jarak bebas
minimum vertikal dihitung dari konduktor ke titik
tertinggi/terdekatnya; dan

ketentuan lebih lanjut mengenai kegiatan
pemanfaatan ruang pada kawasan sempadan
ketenagalistrikan  dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(10) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan

tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi

!
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skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 6

Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 59

(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 48 huruf f berupa ketentuan pemberian insentif
dan disinsentif.

(2) Ketentuan  pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
ketentuan yang memberikan insentif bagi kegiatan
Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RTR dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat, serta yang
memberikan disinsentif bagi kegiatan Pemanfaatan
Ruang yang tidak sejalan dengan RTR dan memberikan
dampak negatif bagi masyarakat.

(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat perangkat
untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai
dengan RDTR,;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RDTR.

(4) Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan Pemanfaatan
Ruang untuk mendukung perwujudan RDTR;

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara
pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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(2)

(3)

)

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 60

Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara
partisipatif di daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang.
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di daerah terdiri atas perangkat daerah,
instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi profesi,
asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan terkait

koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 61

Jangka waktu RDTR Perkotaan Biau adalah 20 (dua

puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali

dalam periode 5 (lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,

peninjauan kembali RDTR Perkotaan Biau dapat

dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam periode 5 (lima)

tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
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dengan undang-undang; atau
d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.
(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang
berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Bupati
tentang RDTR Perkotaan Biau dapat direkomendasikan
oleh Forum Penataan Ruang.
(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:
a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam peraturan perundang-undangan;
b. rencana pembangunan dan pengembangan objek
vital nasional; dan/atau
c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.
(6) Peraturan Bupati tentang RDTR Perkotaan Biau
dilengkapi dengan rencana dan album peta yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 62

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin

Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan
tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di WP Perkotaan Biau yang
diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR
dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,
akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan
Bupati ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui

mekanisme penerbitan KKPR.
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 63

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya

dalam Berita Daerah Kabupaten Buol.

o e

Ditetapkan di Buol
pada tanggal 6 Februari 2024

T UOLﬂ

Diundangkan di Buol
pada tanggal 6 Februari 2024

BERITA DAERAH KABUPATEN BUOL TAHUN 2024 NOMOR 135
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2023
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
PERKOTAAN BIAU

TABEL KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN

ZONA LINDUNG ZONA BUDI DAYA
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: S |4 & = ol M Rl ol -
No Kegiatan Mn.
,, .m m 3
e o S
|4 b ¥
A Pertanian, Kehutanan, Dan Perikanan
Pertanian Tanaman
B B st I | x ol e <1 (-1 | ol "< (SR < I 1 1 i lxlT| %[ % x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x]|X
Pertanian Tanaman
002 | LSRR 1 X x|l el ol oe 360 )i 86 13& | 1 1 vl | x| X Tl | x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x|[x]|Xx]|X
Pertanian Tanaman hias
003 | dan Pengembangbiakan | I X %l wilxlwhElK |l X} 1 1 1 T 1 X | x Tl x| x| x| x| x| x| x|[x|x|x|x]|x]|X
Tanaman
004 | Peternakan oz |52 x|lxlxlx|l |l |l x| 1 1 1 T | T | x| X TB|lTB| x| x| x| x |[1B|TB|TB| X | X | X |X|X]|X
005 wnww.wmazembm Pasca: | o [ ix X | x [ x| x[x|x|x[T]|1 1 1 | x| | x| x x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|[x|x]x
006 | Pengelolaan Hutan ) = x | x| x| x| x|x|1 |||t x| x|[tB| x| X x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|xX|X
Pemanenan dan
997 | pemmgutan Kagn e [ e gl RN |3 | 1 X || x|x|x]| x| x| x x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|x|x]|x]|X
pos; | FeErmngutan Haall o I} e % o oo e |l 1 |TB|TB|TB|TB| X [TB| X | X x|t x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|X
Hutan Bukan Kayu x x * ’ . ’
Jasa Penunjang
009 |28 TB | X > ] < (5 S0 S (1" S X |1 1 |8 X |[TB| x | X x || x| x| x| x| x| x| x|[x|x]|x|x|x|X
010 | Perikanan Tangka il % x| x|l |x|x]lwlx] x| x| x|x i 1 X | x x| x| x| x Xep —x
e ) uil Bl ; | L | i § st TER | skt
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No Kegiatan o M
£18) ¢ m
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u.:.KJ
011 | Perikanan Budidaya Tl x | x| x| x| x| x| x| x| x|x|{x|T|r|x || v |x|x|[T|[T|T|x|x]|x]|x|x]|X]|X

B Pertambangan Dan Penggalian

, | Penggalian Batu, Pasir
012 dan Tanah Liat T,B X X X X X X X X X T,B X B | T.B X X X X X X X X X X X X X X X

Aktivitas Penunjang
013 | Pertambangan Dan B X X X X X X X X X B X B B X X X X X X X X X X X X X X X
Penggalian Lainnya

(& Industri Pengolahan

Industri Pengolahan dan|
014 Pengawetan Daging X X X X X X X X X X X X TB|TB|TB | TB | TB X X X X X X X X X T.B X X

Industri Pengolahan dan|

015 | Pengawetan lkan dan X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X X X X X X X X X
Biota Air
Industri Pengolahan dan|

016 | Pengawetan Buah- X X X X X X X X X X X X B | T.B | T.B X X X X X X X X X X X X X X

buahan dan sayuran

Industri Minyak dan
017 | Lemak Nabati dan X X X X X X X X X X X X B | TB | TB X X X X X X X X X X X X X X

Hewani

Industri Pengolahan
018 | susu, produk dari susu X X X X X X X X X X X X B | TB | T.B X X X X X X X X X X X X X X
dan es krim

Industri Penggilingan
019 | padi-padian, tepung dan| X X X X X X X X X X X T.B | T.B X X X X X X X X X X X X X X X X

Perkantoran (KT)
Pengelolaan
Persampahan (PP)
Pertahanan Dan
Keamanan (HK]
(PL)

Transportasi (TR}

Peruntukan Lainnya

»

pat
020 WHMMM Makanan x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x|T|]7T|T|[Xx|X|[Xx]|X|[TB|]X]|X
021 WM&H: Makanan x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|®|x|x|x|[x|x]|x]|x|[x]|x|[x]|XxX|[TB]X|X
022 | Industri Minuman x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|[x|x[x|7T]7T|7T/[X]| X |k £ ﬂ X
Industri Pengolahan 3
028 | P x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|™|x|x|x|[x|x|x|x]|x|x]|Xx ﬁé ;

S B P




ZONA LINDUNG ZONA BUDI DAYA

2 o

& o 3 = g = £
52 ; AL g | 't e |5|5954 s
g% i AEERT E |3 §% S g 3
E £E T | s3] £8 g | & £ e 3 § g
EE 3 2l g
£t g e ak i |5 :: 22 | 3 &
53 [ 2 5 o o q 2 B EL

¥ 2 g|§|*° *|° ; £ £ : £

No Kegiatan

Industri pemintalan,
024 | pertenunan dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T X X X X T,B

penyempurnaan tekstil

025 | Industri Tekstil Lainnya | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T X X X X B X X X X X X X X

Industri Pakaian Jadi
Dan Perlengkapannya,

026 Bukan Pakaian Jadi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T X X X X B X X X X X X X X

Dari Kulit Berbulu

Industri pakaian jadi
027 | dan barang dari kulit X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T X X X X T.B X X X X X X X X

berbulu = i

Industri pakaian jadi
028 | rajutan dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X b P X X X X T.B X X X X X X X X

sulaman /bordir

Industri kulit dan
029 | barang dari kulit X X X X X X X X X X X X 4 4 T X X X X X X T T X X X X B | T.B X X X X X X X

termasuk kulit buatan

030 | Industri alas kaki X X X X X X X X X X X X T T X X X X X X T i g X X X X B | T.B X X X X X X X

Industri penggergajian

dan pengawetan kayu,
031 rotan t bus din X X X X X X X X X X X X T T,B X X X X X X X X X X X X TB | T,B X X X X X X X

sejenisnya

Industri Barang dari
Kayu; Industri Barang

03z |dariGabusdanbarang | o | x | x | x | x | x | x | x| x| x| x| x| v |[mB| x| x| x[x|x|x|x|x|X|x]|X|X|X]|X|X]|X]|X]X|X|X]X

anyaman dari jerami,

rotan, bambu dan

sejenis lainnya

Industri kertas dan
cmmuﬁmsmne._wonwmxxxxxxxxxxxxxﬂmxxxxxxxxxxxx._,.mﬁmxxxxvﬁxx
034 | Industri pencetakan xIx ! x| x| x!x]x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|™B|TB|[TB|X|X|X|X|TB|TB|TB| X | X|X|X|X|X
o35 | Reproduksi Media x | x| x| x| x| x| x|[x|x|x|x|x|[x]|x|x|x|x]|x]|X|X|TB|TB| X x| x| x| x| x| x

Rekaman

036 | Industri Bahan Kimia X X X X X X X X X X X X X T,B X X X X X X X X X
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No Kegiatan

Taman Kecar
Hortikultura

P-2
P4

IK-2 |Perikanan Bt!dinm

Industri Barang Kimia
Lainnya

x
®
»®
%
3
=
el
x
b
b
bl
*
*
&
[+
*
>
b
*
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037

038 | Industri Serat Buatan X X X X X X X X X X X X X T,B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

Industri Farmasi,
039 | Produk Obat Kimia Dan | X X X X X X X X X X X X X T.B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X

Obat Tradisional

Industri Karet Dan
040 | B ong Dari Karet x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|m|x|x|x|x|x|x|[x]|x|[xX|x]|X|X]|X[X]|X|X|X/|X]|X|X]|X
041 NMMM_M: Barang Dari x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|{x|{x|x|m|x|x|x|x|x|x|[x|X|[X|X]|X|X]|X|[X]|X|X|X/|X|X|X|X
042, | odusti KacaDan x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|mB|x|x|x|x|[x]|x|[x]|X|X|X]|XxX]|X]|X[X]|X|X|X|X|X/|X]X

Barang Dari Kaca

Industri Kendaraan
043 | Bermotor Roda Empat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Atau Lebih

Industri Karoseri

Kendaraan Bermotor
044 | Roda Empat Atau Lebih | X X X X X X X X X X X X |TB|TB X X X X X X |TB|TB X X X X X X X X X X X X X
Dan Industri Trailer
Dan Semi Trailer

Industri Suku Cadang
Dan Aksesori
Kendaraan Bermotor
Roda Empat Atau Lebih

045

Industri Pembuatan
046 Kapal Dan Perahu TB X X X X X X X X X X X T.B | T.B X B | T.B X X X X X X X X X X X X X X X X X X

047 | Industri Furnitur X X X X X X X X X X X X |TB|TB X X X X X X |TB|TB X X X X |TB|(TB | TB X X X X X X

D Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas Dan Udara Dingin

048 | Ketenagalistrikan B B B B B B B B B B X X B B B T T 1 B |TB |TB|TB X X X X X X X X X B X X X

Pengadaan Dan

049 | Distribusi Gas Alam B X X X X X X X X X X X X X X X X T.B X X X X X X EE % § 3; MN. v@m * S 1

Dan Buatan

s e
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Pengadaan Uap/Air

050 | Panas, Udara Dingin slxlix|x|exlx|lxlelXx|x | XlZ2]X]|X]|XIX|X|T8| X
Dan Produksi Es

E Treatment Air, Treatment Air Limbah, Treatment dan Pemulihan Material Sampah, dan Aktivitas Remediasi

051 | Treatment Air Pl x I x I x ! x ! x| x| x| x| x| x|x|x|B|x|x|[x|x|B|Xx|x|x|Xx|Xx|x|X|X]|Xx|Xx|B|X|B]|B|I1l/[X

052 | TreatmentAirLimbah | B | x | x | x [ x | x | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|™B| X | X |X|x|B|B/|[X|X|X|X|X|B}|B/|X]|X]|X|X
Pengumpulan Limbah

053 | 4o S ampah x | x| x| x| x! x| x| x| x| x|x|x|x|x|8!x|x|™m|B|x|x|[x|x|xX|x|X|XxX|X|X]|X|B|X|X|X|X
Treatment dan

omaunsccgmw:m%xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxﬂwxxx

055 | Pemulihan Material x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x|x|x|x|x|x|x|x|[x]|X|X]|X|[xX]|X]|Xx|X]|X 1 x | x| x| x
Barang Logam
Aktivitas Remediasi dan

056 | Pengelolaan Limbahdan| X | X | X | x [ x | x | x [ x | x| x | x| x [ x| x| x| X | X | X | X | X |X|X[X|X|X}|X|X|X | X|X]|I x | x| x| x
Sampah Lainnya

F Konstruksi

057 mmﬂmwwa Gedung x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|[x]|x]|x]|x 1 x| x I 1 1 r|lr|T|T|T|T|T|x|[x|x|T]|X|X

oss | Konstruksi Gedung x| x| x ! x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|{x{x|x|x|t]r|r|x|x|x|x|7|7|7|0v|x]|]t]1]|Xx]|1
Perkantoran

059 m.o%h.ﬂxa Gedung x| x| x| x| x| x| x| x| x|{x!x|x|m|™mm|x|x|m|x|x|x|x]|x|x|{x|x]|x]|x|x|x|[X|X/|X|[X)|X]|X
Konstruksi Gedung

060 | perbelaninan x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|™B|TB| x| Xx|®™|x |TB|TB|X|[X]|X|X|X|X|!1 i Tl x| x| 1t x | x| x

061 /| Konstruksl Gedung x| x| x| x| x| x| x| x| x|{x|x|x|™|x|x| X |T™B|X]|X 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 TR [ XX | K
Kesehatan
Konstruksi Gedung

062 | Ao x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|™B|TB|X|X|TB|X|X|1 1 1 1 I 1 r ||t T | X | X | X | x| %
Konstruksi Gedung

063 A x| x| x| x| x| x| x|x|x|[x|x|x|x|x]|x|T|XxX]|x]|T 1 1 I 1 1 n X
P uzen’] i
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Konstruksi Gedung
064 | Tempat Hiburan dan X B | T.B X X X X X X X T.B X X X X X T,B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 X X T X X
Olahraga
Konstruksi Gedung
065 Lainnya X X X X X X X X X X B X X X X X X 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 X 1
Jasa Pekerjaan
066 | Konstruksi Prapabrikasi| X X X X X X X X X X B B X X X X X X X X X X X X B B B X X X X X X
Bangunan Gedung
067 ww__wwqm“e Jalandan | p | pg [ x x| x| x x| x|m8|mB|™B|TB|T™B|TB|TB|"™B|TB|TB |TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|(TB|TB|TB| I |[TB|TB|TB|TB
Konstruksi Jaringan
068 | Irigasi, Komunikasi, dan, T,B X X X X X X X TB|TB|TB|TB|TB|TB |TB|TB|TB X X X TB|(TB|TB|TB|TB|TB |TB|TB 1 ™B | T.B 1 TB
Limbah |
Konstruksi Bangunan _
069 | Prasarana Sumber Daya| [ X X X X X X X X 1 1 1 1 T 1 X I X X i X X X _ X X X X 1 X X X 1 X
Air |
Konstruksi Bangunan [
070 | Pelabuhan Bukan B | T,B X X X X X T X X X X X T & X T T 4y T X X X X X X X X X X X X X
Perikanan L Y |-
o71 | Konstruksi Bangunan | .y |y | x X | x| x % | & |lelbxlxlsel]lx| | I x|x|Tt|rt|r| x| x| x| x|[x|x|]x|x|x|[x|x]x|X
Pelabuhan Perikanan x
072 | Pengerukan B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Bangunan
073 | Sipil Minyak dan Gas X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bumi
074 | Konstruksi Bangunan |, | x | x X | x| x x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x|x|x|x]|x|x|x|x|[x]|x|[x]|Xx|X]|Xx]|X]|X
Sipil Pertambangan x
Konstruksi Bangunan
075 Sipil Panas Bumi B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Bangunan
076 Sipil Fasilitas Olah Raga X T T T T X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 | 1 1 I X 1 1 X X
Konstruksi Reservoir
077 | Pembangkit Listrik 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tenaga Air
© KAGAG HURUR | INSPEKTORAT g MEALASPKAD § ASISTEN | SEXDA
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Jasa Pekerjaan
078 | Konstruksi Pelindung | x [ x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x]|1 1 > S 1" 1 1 X | x X 1 X | x| x| x| x|x|Xx
Pantai
Pembongkaran Dan .
079 | enviapan Lahan x| x| x| x| x| x| x|x]|x]|x]|x|x|TB|TB|1 1 1 1 |tB|TB |TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB | TB| B |[TB| X
Instalasi Sistern
080 wm_h.,uﬂwh_:mh: (lpa) TB|TB|TB|TB|TB | TB|TB|TB|TB|TB | TB|TB/| I 1 1 1 1 1 i |tB|TB|TB|(TB |TB|TB |TB|(TB|TB |TB|[TB|TB |TB |TB | I
Konstruksi Lainnya
081 mwﬂﬁﬂwg Konstruksi| o | o | v | x [ x | x| x| x || x| x| x|™8|t8| 1 |T8B|TB| 1 |TB|™B|™B|TB|TB|TB|TB |TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB | I
082 mﬂﬂwﬁwa Khusus tB|TB|TB|TB|TB|TB| X | X |TB|TB|[TB| X | I 1 1 TP 1 |tB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB |TB| 1 |TB| 1 |TB| I
G | Perdagangan
083 | Perdagangan Mobil x | x| x| x| x| x| x| x| x| x|{x|x|x|x]|x|x|x|x]|x]|X|X|X]|X]|X X |1 rlT || x| x| x|x
084 mmﬂﬁse denPerawatan| y | v [ x | x [ x | x| x | x| x| x| x| x| x| x| x| x|x| x| X|TB|TB|TB| X | X x |1 1 Tt | x| x| x| x
085 mw%:%ww:wnsmse x| x| x! x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x]|x|x|nB|[tB|x]|X x| 1|1 |1 ]|me| x| x|x]|x
Perdagangangan,
Reparasi den Perawatan
Sepeda Motor dan
086 | pordagangan Suku x | x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|[x]|x]|T™HB|[TB|TB| X|X X 1 I T|lT | x| x| x| x
Cadang dan
Aksesorisnya
Perdagangan Besar Atas
087 |DasarBalasJasa(Fee) | X | X | X | x | x | x | x [ x | x | x [ x [ x | x| x| X | X | X | X [X|X|X[X|X]|X X | I |TB|TB| X | X | x| X
Atau Kontrak
Perdagangan besar hasil
088 | pertanian dan hewan x | x| x| x| x| x| x|x| x| x!x|x|x|[x|x|x|x|[x]|x]|X|X]|X]|X|X X I I [TB| X | x| x| x| X
_| hidup |
Perdagangan besar
089 | makanan, minuman x | x| x| x| x| x| x| x| x| x{x|x|x|[x]|x|x|x|[x]|x]|x|x|Xx]|X|X P S 6. 8 2 B el
| dan tembakau -
UKGH | ASISTEN § SEXDA




Kegiatan

ZONA LINDUNG

ZONA BUDI DAYA

Perlindungan
Setempat (PS]

090

Perdagangan besar
barang keperluan

rumah tangga

Ruang Terbuka Hijau
(RTH)

(EM)

Hutan Produksi
(KHP)
Pembangkitan
Tenaga Listrik (PTL)
Pariwisata (W)

Pertanian (P)
Perikanan (IK)

Cagar Budaya (CB)

Ekosistem Mangrove

Perumahan (R)

Sarana Pelayanan
Umum (SPU)

Pl
P2
P4

B

Jasa (K)

Perdagangan Dan

091

perdagangan besar
mesin, peralatan dan
perlengkapannya

T.B

092

perdagangan besar
khusus lainnya

B

093

perdagangan besar
berbagai macam barang

T,B

094

Perdagangan Eceran
Berbagai Macam Barang
di Toko

T.B

095

Perdagangan Eceran
Khusus Makanan,
Minuman Dan
Tembakau Di Toko

T.B

T.B

T.B X X X X 1 1

096

Perdagangan Eceran
Khusus Bahan Bakar
Kendaraan Bermotor

097

Perdagangan Eceran
Khusus Peralatan
Informasi Dan
Komunikasi Di Toko

098

Perdagangan Eceran
Khusus Perlengkapan
Rumah Tangga Lainnya
Di Toko

T.B

T.B

T.B X X X X 1 1

099

Perdagangan Eceran
Khusus Barang Budaya
Dan Rekreasi Di Toko
Khusus

100

101

| Pasar

Perdagangan Eceran
Khusus Barang Lainnya
Di Toko

Perdagangan Eceran
Kaki Lima Dan Los

(PL)

Perkantoran (KT)
Pertahanan Dan

Transportasi (TR)

_| Peruntukan Lainnya
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Perdagangan Eceran .s
102 | Bukan Di Toko, Kaki X X | x x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|[7T|x | x|x|x]|x|X i 1 T x| x| %% | x| =%
Lima Dan Los Pasar
H | P kutan Dan Pergud
103 | Angkutan Jalan Rel T.B X | X x| x|tB| x|tB|TB|TB|TB|TB|TB|TB| X | X | X | X | X | X B |TB |TB|TB|TB| I X | x |18
_:x Angkutan Bus X X | x x| x| x| x| x| x|x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]|X TB|TB|TB|TB| X 1 (B X | x
¥ -
| 105 | Angiitan Melalui X X | x x| x| x| x|mB|™B|Te|B|TB|TB| X | X | x| x| x| x]|Xx B |TB|TB|TB| X | 1 | x| x| x
| Saluran Pipa
106 wwmxcs: DaratBukan | g % | x x| x| x| x|m|™B|TB|[TB|TB| X | X | X | x| X | x| Xx]|X TB|TB|TB|TB| X | 1 0 o= =&
107 | Angkutan Laut B £ % x| x| x| x|m8|™B|™B|TB|TB| X [ X | X | X |Xx|X]|Xx|X x | x| |XIZ%E] 1 30 5 X
Angkutan Sungai,
108 | Danau Dan T,B X | x x || x| x| x| x| x| x| x| x|[x|x|x]|x]|x]|x]|x Rl X | xlxlxl]l i [ xlx] X
Penyeberangan
Angkutan Udara Untuk
108 | pesmieny X x | x x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|[x]|x]|x]|Xx xl 2| XX x| %] %] XK
110 wsmxzmsu Udara Untuk | x | x x| x| x| x|t x| x| x| x|x|[x|x|x]| x| x| x X x|l %x|x 1 % | x| %
111 Wnaﬁgme._ dan X x | x x| x| x| x|x|[x]|x 1 x| x| x| x| x| x| x| x]|x 1 1 1 e e | ozl x 1
'enyimpanan
Aktiitas Penunjang
112 | 4roiitan Darat b3 X | x x| x| x| x| x| x| x|x|x|x]|x|x|x]|x]|x]|x]|Xx x|l ¥l x x| % I 5 R [
Aktivitas Pelayanan
118 | gapelabubianen Layt X X | x x| x| x| x| x| x|x| x| x| x| x|x|x|x]|x]|x]|X x| x| x| x| x i 3 (<R
Aktivitas Pelayanan
114 | Kepelabuhanan Sungai | T,B X | x x| x| x| x| x| x| x| x| x|[x|{x]|x|x]|x|[x|x]Xx X | x| x| x| x I x| x [ %
dan Danai
Aktivitas Pelayanan
115 | Kepelabuhanan X X | x x [ x| x| x| x| x| x| x|x|x]|x]|x|x|[x]|x]|x C I i X -
Penyeberangan -
RAAG HUKUN A0 § ADIBTEN | SEXD
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Aktivitas Pelabuhan
116 Perikanan B X X X X X X X X X X X X X X 1 1 X X X X X
17 | o Emwmsm Pengelolaan | 7 | » | x | x [ x [ x| x| x| x| x| x| x| x| x|[x[®B[™B| x| x| x| x]|Xx
Aktivitas Penunjang
118 | Angkutan Perairan T.B X X X X X X X X X X X X X X T T X X X X X
Lainnya
Aktivvitas
Kebandarudaraan dan
119 Jasa Pelayanan Navigasi 3 X X X X X X X X X X X 1 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X I X X X
Penerbangan
Penanganan Kargo
120 (Bongkar muat barang) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X & X q° X X X 1 X X 1
Aktivitas Penunjang X
121 Angkutan Lainnya T,B X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T.B X X
122 | Aktivitas Pos X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T T X X X X 1 I 1 1 X T.B 1 X X
123 | Aktivitas Kurir X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T T X X X X 1 I 1 1 X T.B 1 X X
T Penyediaan Akomodasi
Penyediaan Akomodasi X
124 Jangka Pendek X X X X X X X X X X X X B | T,B | T.B X X X 1 T T T T T X X I I 1 1 X . 1 1 X
125 | PenyediaanAkomodasi | | v | x | x | x [ x [ x| x| x| x| x| x |™|™B|™| x| x| X 1 vl ]l |2|2| x| X]a 1 1 1 X 1 1 x | x
Lainnya i | | ]
Restoran Dan ——
126 | Penyediaan Makanan X X X X X X X X X X X X T T T X X X B T T T B |TB|TB|TB | 1 I X X T X X X
Keliling -
Jasa Boga Untuk Suatu
Event Tertentu (Event
127 | Catering) Dan X X X X X X X X X X X X T T T X X X T.B T T T T T T T 1 1 1 g 4 X X X X X
Penyediaan Makanan
Lainnya
128 | Penyediaan Minumam X X X X X X X X X X X X X X X X X X T T T T X X E E% —.aﬂ ‘ .m; )X
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Aktivitas penerbitan | |
129 | buku, majalah dan x | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x|[x|[x|xX]|X|TB|TB|X|X]|X|X]|1 1 1 T o [ x
terbitan lainnya
130 | Penerbitan pirantitunak | » | x | x | x | x | x | x [ x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x |TB|TB|[X|X|[X|X]|] 1 1 i X | x| x| x| x
(Software)
Aktivitas Produksi
131 | GambarBergerak,Video| X | X | X | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x [ x| x| x| x| x| X[ X |TB[TB| X | X | X | X |1 1 I 1 |l | | ox | x] %
Dan Program Televisi
Aktivitas Perekaman
132 | suara dan penerbitan x | x| x| x| x| x| x| x|x|x|{x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|TB|TB|X|X|X|X]|1I 1 I 1| x| x| x| x| x
musik
Penyiaran Radio Oleh
130 |PenvleranRedloOlebal X | X | x | x| x| x| x [ x| x [ x| x x| x| x|x|X|X]|X]|X|X|TB|TB|X|X]|X]|X]I 1 1 | x| x| x| x| x
Aktivitas Penyiaran dan
134 | o eaman Telovisi | X | X | X | X | X | x| x| x| x| x| x| x| X]|X]|X x| x| x| x| x|mB|TB| x| x| x| x|1 1 [ x| x| x| x| x
Aktivitas Telekomuni-
135 | |t Dengan Kabel BB |TB|TB|TB|TB| X [ X | X | X | x| 1 1 1 1 | x |tB|™B|TB| X | X | X |™®|T™B|TB|TB|TB|TB|TB|(TB| X | I | X |TB| X
Aktivitas Telekomuni-
136 | 4o Tanpa Kabel r|lT|T|T|T|T|X|x|Xx|x|x]|1 1 1 1 | x|mB|™B| x| x| x| x ||| |TB|(TB|TB|TB|TB| X | I | X [TB| X
Aktivitas
187 | A s | T T T TP (XXX 1 I 1 | x |me|™B| x| x| x| x|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB| X | 1 | X [TB| X
Aktivitas
198 | elekomuuniiasi inny. T|T|T|T|T J.L x| x| x| x| x |1 1 1 1 x ||| x| x| x| x|m™B|TB|TB|TB|TB|TB|TB|TB| X | 1 | X |[TB| X
Aktivitas Pemrograman,
139 | oraultasi Komouter x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|X|Xx|TB|TB|X|X|[X|X|1 I I Pl x| x| x| % m
140 | Aktivitas pengolahan x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|{me|™|x|x|x|{x|t|[1]1]|1]|x]x|[x]|x]|X
data, hosting
141 ww_.ﬁ.__,nwnznwm_:_e.smz X x| x [ x| x| x|/ x[X|X|X|X]|X]|X]|X]|X x | x| x| x| x|t™B|TB| x| x| Xx|x]|1 1 1 x| x| x| x| x
!
K | Aktivitas Keuangan Dan Asuransi '
, .
© RABAG MUK § NBPRXIORAT B UBPALAEOAD § ABISTEN | SEKDA
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Kegiatan

ZONA LINDUNG

ZONA BUDI DAYA

Perlindungan
Setempat (PS)

142

Perantara Moneter

Ruang Terbuka Hijau
(RTH)

(EM)
Hutan Produksi
{HP,

Cagar Budaya (CB)
Ekosistem Mangrove

Hortikultura

P-2

Pertanian (P}

Peternakan

P-4

Perikanan (IK)
Pariwisata (W)

A Pembangkitan
Tenaga Listrik (PTL)

Perumahan (R)

Umum (SPU)

Sarana Pelayanan

Pariwisata

K2 | mmmnm

b

Perdagangan Dan
Jasa (K)

Perkantoran (KT)

143

Trust, Pembiayaan Dan
Entitas Keuangan
Sejenis

144

Otoritas Jasa Keuangan
(OJK)

145

Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS)

146

Aktivitas Jasa Keuangan
Lainnya, Bukan
Asuransi, Penjaminan,
dan Dana Pensiun

TB

T.B X X X

147

Asuransi dan
Penjaminan

148

Reasuransi dan
Penjaminan Ulang

149

Dana Pensiun

150

Aktivitas Penunjang
Jasa Keuangan, Bukan
Asuransi, Penjaminan
dan Dana Pensiun

151

Aktivitas Penunjang
Asuransi, Penjaminan
dan Dana Pensiun

T,B

T.B

TB

T.B

TB

TB|TB|TB|TB

T,B

152

Aktivitas Manajemen
Dana

153

Aktivitas
Penyelenggaraan Sistem
Pembayaran Dan Jasa
Pengolahan Uang

Rupiah

Real Estat

(PL)

Transportasi (TR}
Pertahanan Dan

Peruntukan Lainnya

R v
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Real Estat Yang Dimiliki
154 Sendiri Atau Disewa X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 X X X X B | TB | TB X X X X
155 | Kawasan Pariwisata X X X X X X X X X X X X X X X B | T,B X I X X X X X X X TB|TB |TB X X X
156 | Kawasan Industri X X X X X X X X X X X X X T.B X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Real Estat Atas Dasar
157 | Balas Jasa (Fee) Atau X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X X 1 1 1 X X X X B | T.B | T.B X X X
Kontrak |
M | Aktivitas Profesional, [lmiah Dan Teknis
158 | Aktivitas Hukum X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X TB | TB X X X X 1 I 1 1 X X
Aktivitas Akuntansi,
Pembukuan Dan
159 Pemeriksa; Konsultasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T.B | T.B X X X X I 1 1 I X X
Pajak
160 | Aktivitas Kantor Pusat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T,B X X X X 1 I 1 1 X X
Aktivitas Konsultasi
161 Manajemen X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X 1 1 1 1 X X
Aktivitas Arsitektur Dan
Keinsinyuran Serta
162 | Konsultasi Teknis yang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X 1 1 1 1 X X
Berhubungan Dengan
Itu
163 | Analisis Dan Uji Teknis X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X 1 1 1 1 X X
Penelitian Dan
Pengembangan Ilmu
164 | Pengetahuan Alam Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | TB X X X X I 1 1 i X X
Ilmu Teknologi Dan
Rekayasa | —
Penelitian Dan
165 | Tengembangas limu x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|{x|x|x|x|x|x]|x|x|®mB[TB|Xx|x|[XTX T S

Pengetahuan Sosial Dan
Humaniora

I$TE

:
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166 | Periklanan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Penelitian Pasar Dan
167 | Jajak Pendapat X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X I I 1 1 X X X X X
Masyarakat
168 | Aktivitas Desain Khusus| X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X 1 1 1 I X X X X X
169 | Aktivitas Fotografi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T.B | T.B X X X X 1 1 1 I X X X X X
170 | Altivitas Sertifikasi x|l x ! x!Ix!x! x| x| x|x|x|x|x|x|x|x!x|x|x|x|x{m|®™|x|x|x|x|1 |1 |11 |x]|X|X|X|X
Profesi/Personel
Alktivitas Profesional,
[lmiah Dan Teknis
171 | Lainnya yang Tidak X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T.B X X X X 1 1 1 1 X X X X X
Berhubungan Dengan
Itu
:uvwwnhnmxoﬁ:nﬁ: x x| x| x!x! x| x| x| x|x|x{x|x|x]1]|x|x|x|x|x|[=|tm|x|x|x|{x[1|1[1|]1|]Xx]Xx]X|X]X
|
N Aktivitas Penyewaan Dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan Dan Penunjang Usaha Lainnya
Aktivitas Penyewaan
Dan Sewa Guna Usaha
173 | Tanpa Hak Opsi Mobil, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B |TB | TB X X X X X X
Bus, Truk Dan
Sejenisnya
Aktivitas Penyewaan
Dan Sewa Guna Usaha
174 | Tanpa Hak Opsi Barang | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B|TB |TB|TB X X X X X
Pribadi Dan Rumah
T a
Aktivitas Penyewaan
Dan Sewa Guna Usaha
175 | Tanpa Hak Opsi Mesin, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | TB|TB|TB X X X | X X
Peralatan Dan Barang
Berwujud Lainnya
Sewa Guna Usaha
176 Tanpa Hak Opsi Aset X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X TE LTH | T8 .__.rm.w X X X X X

RABAG HUKU | WSPEKTORAT §MEPALAGPYAD § ASISTEN | SEKDA
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Aktivitas Penempatan
177 Tenaga Kerja X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T.B | T.B X X X X 1 1 1 1 X X X X X
Aktivitas Penyediaan
178 | Tenaga Kerja Waktu X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X |[TB|TB| X X X X 1 1 1 I X X X X X
Tertentu
Penyediaan Sumber
Daya Manusia Dan
179 Manajemen Fungsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T,B X X X X 1 1 1 1 X X X X X
Sumber Daya Manusia ) — I I _ i
180 | Pelatihan Kerja X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X T.B | T.B X X X X 1 1 1 1 X X X X X
Aktivitas Agen
181 | Perjalanan Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 X B | T.B X X X X 1 1 1 1 X 1 X X X
Penyelenggara Tur
Jasa Reservasi Lainnya
Dan Kegiatan yang
182 Berhubungan Dengan X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 X TB | TB X X X X 1 1 I 1 X 1 X X X
Itu
Aktivitas Keamanan
183 Swasta (Pribadi) X X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 X X X X X X X 1 I I 1 X 1 1 X X
184 m_asgs ORasei x| x| x| x| x| x| x| x|x|[x|x|x]|x]|x|1 1 I I | x| x| x| x| x| x| x]|1 1 I B S S|
eamanarn L -
185 | Aktivitas Penyelidikan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I 1 1 X I 1 X X
Aktivitas Penyedia 1
186 | Gabungan Jasa X | 1 1 1 I 1 1 I 1 X X X X X X X X 1 1 1 I X X X X 1 I 1 1 X 1 X X X
_| Penunjang Fasilitas N el _
187 | Aktivitas Kebersihan X I 1 1 1 1 i I 1 1 X X X X X X X X 1 1 1 I X X X X 1 1 I 1 X I X X X
Aktivitas Jasa
188 | Perawatan dan Y 1 1 1 1 1 1 1 1 1 X X X X X X X X 1 I 1 1 X X X X 1 1 1 1 X 1 X X X
Pemeliharaan Taman B
Aktivitas Administrasi
189 | Kantor Dan Penunjang X X X X X X X X X X X X X X X B B 1 1 X T T 1 1 4 + i A i X
Kantor
! | RPEKIORAT § RSISTEN | SEXTA
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190 | Aktivitas Call Centre X X X X X _ X X X X X X X X X T.B
191 | Penyelenggara Konvensi | | y | x | x [ x | x | X x| x| x| x|x X x | x| x| x ||| | x| x| x
Dan Pameran Dagang _
Aktivitas Jasa [
192 Penunjang Usaha YTDL X X X X X ﬁ X X X X X X X X X X 1 X X I 1 1 1 1 1 1 X I X X
o] Administrasi Pemeri Pertahanan Dan Jaminan Sosial Wajib
administrasi pemerintah
193 | dan kebijakan ekonomi X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 1 1 X X 1 X
dan sosial
Penyediaan Layanan
Untuk Masyarakat
Dalam Bidang
194 Hubungan Luar Negeri, X X X X X X X X X X X X X X X B X X 1 I 1 1 1 1 1 X X 1 X
Pertahanan, Keamanan
dan Ketertiban
195 | Jaminan Sosial Wajib X X X X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 1 1 X X 1 X
14 Pendidikan
Pendidikan Anak Usia
196 | Dini dan Pendidikan X X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 I 1 1 1 1 1 I X X X X
Dasar
197 | Pendidikan Menengah X X X X X X X X X X X X X X X X 1 1 1 1 1 1 1 1 1 X X X X
198 | Pendidikan Tinggi X X X X X X X X X X X T.B X X X X B | T.B I 1 1 ! 1 1 1 X X X X
199 | Pendidikan Lainnya X X X X X X X X X X X T.B X X X X T.B | T.B 1 1 1 1 1 1 I X X X X
Kegiatan Penunjang |
200 Pendidikan X X X X X X X X X X X T,B X X X X B | T,B I I 1 1 | 1 I X X X _ X
Q Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas Sosial i
o KABAG HURUR § NSPETORT § WBPALSPAD § ASISTEN | SEKDA
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No

Kegiatan

ZONA LINDUNG

ZONA BUDI DAYA

Perlindungan
Setempat (PS

201

Aktivitas Rumah Sakit

Ruang Terbuka Hijau
(RTH)

Cagar Budaya (CB}

Ekosistem Mangrove
(EM)

Hutan Produksi
(KHP)

Pertanian (P)

A

P-1

Hortikultura

P2

Peternakan

P-4

Perikanan (IK)

Pembangkitan
Tenaga Listrik (PTL)

Pariwisata (W)

Perumahan (R)

Sarana Pelayanan
Umum (SPU)

Perdagangan Dan
Jasa (K)

Perkantoran (KT)
Pengelolaan
Persampahan (PP

Transportasi (TR)

Pertahanan Dan

202

Aktivitas Praktik Dokter
dan Dokter Gigi

T,B I I I

203
|

Aktivitas pelayanan
kesehatan manusia
lainnya

Aktivitas sosial di dalam
panti untuk perawatan
dan pemulihan
kesehatan

205

Aktivitas Sosial di
Dalam Panti untuk
keterbelakangan mental,
gangguan mental dan
penyalagunaan obat
terlarang

206

Aktivitas Sosial di
Dalam Panti Untuk
Lanjut Usia dan
Penyandang Disabilitas

207

Aktivitas Sosial di
Dalam Panti Lainnya
ytdl

208 |

| Aktivitas Sosial Di Luar

Panti Untuk Lanjut Usia
Dan Penyandang
Disabilitas

209

Aktivitas Sosial Di Luar
Panti Lainnya

X

Kesenian, Hiburan Dan Rekreasi

210

Aktivitas Hiburan,
Kesenian Dan
Kreativitas

T.B

T.B

T,B

T.B

T.B | TB

T,B

T.B

TB | T.B

T,B

211

Perpustakaan, Arsip,
Museum Dan Kegiatan
Kebudayaan Lainnya

T,B

IBTEN

EkDA
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212 | Aktivitas Olahraga o8 e | el rtp|eB| 2 | 2l ]l x| 2 |x] x| x]x]|x|x|x 1
213 | Altivitas Rekreasi X |tBltBlTBlTB|TB| X | X | X | X | x| x| % |x]|x]x|x X | T
Lainnya
S Aktivitas Jasa Lainnya
Aktivitas Organisasi
214 | Bisnis,PengusahaDan | X | X | X | x | x | x | x| x| x| x | x [ x| x| x| x [ x| x| x| X | x| X ]| X X | x 1 1 %l || X
Profesi
g1g | Mo .%_moimamwa x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x]|x|x!x|x|x|x|x]|x]|x X | x 1 1 x| x| x| x
216 |-Aktvitas Organisast x| x| x| x| x| x| x| x| x|x|x|x|[x|x]|x]|x|x]|x]|x]|x]|x]|Xx X | x 1 [l | % x| %
Lainnya
= T
Reparasi Komputer Dan |
il vl i x| x|l x| x|x | xlxlxlx|lx|x|x|x]lx|x|x]|x]|x]|X|{%B|%8|TB X | x 1 1 % | % |l
Reparasi Barang _
P Keperluan Pribadi Dan 1 X
B8 | B it x | x| x| x| x| x|[x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|T™B|TB|TB X | x 1 X | x| x
Tangga
Aktivitas Jasa
Perorangan Untuk $2
219 | (o earan, Buiin x| x| x| x| x| x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x|x]|x|[x]|TB|TB|TB X | x 1 1 x| x| x
Olahraga
220 | Aktivitas Binatu x| x| x|x|[x|x|lx]|x|x|x|x]|X|x|X|X|Xx|x|xX|X|T|2B|TB X | x 1 i x| x| x| x
221 | Aktivitas Pemakaman x | x|lx|lx|x|x|r|x|lx]|x|x]|x|mTE|x|x|x|x]|xX|X]X]|X% 1 1 1 i x| x| x| x
T Aktivitas Rumah Tangga Sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas Yang Menghasilkan Barang Dan Jasa Oleh Rumah Tangga Yang Digunakan Untuk
Aktivitas Rumah Tangga
222 | Sebagai PemberiKerja | X | X | X | x | x | x| x | x| x | x | x| x| x| x [ x [T | x| x| x| T |°T]|°T T | T T 1| x| x| x| x
Dari Personil Domestik
Aktivitas Yang
; -
223 w_nnwéxzsu:wg Barang | o | [ x| x|l x|2]lxlx|x]x]=x]x]=x]x]=|x]=]x X FiIxX R X
mah Tangga
Yang Digunakan Untuk 4 TP-_EB §EKD
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Memenuhi Kebutuhan
Sendiri .
Aktivitas yang |
menghasilkan jasa oleh
rumah tangga yang
digunakan untuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B | T,.B X X X X I 1 1 1 X X X X X
memenuhi kebutuhan
sendiri
Aktivitas Badan Internasional Dan Badan Ekstra Internasional Lainnya
Aktivitas Badan |
Internasional Dan i
| Badan Ekstra X X X X X X X X X X X X X X X | X X X X X X T E T X X X X X 1 X X X X X
| Internasional Lainnya | |

Keterangan

I : Pemanfaatan diperbolehkan /diizinkan e

T : Pemanfaatan bersyarat secara terbatas e

B : Pemanfaatan besyarat tertentu SRS
X

: Pemanfaatan yang tidak diperbolehkan




LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
PERKOTAAN BIAU

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG,
KETENTUAN TATA BANGUNAN, DAN KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

ZONA LINDUNG

Zona Perhndungan Setempat dengan kode PS

Ketentuan Intens1tas Pemanfaatan Ruang

I

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
c

d

koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%

luas kavehng minimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum S meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri -
jalan kolektor =
jalan lokal -
jalan lingkungan -
jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
jarak bebas samping (JBS) minimum S meter
jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tanggul pada daerah rawan banjir;
menyediakan tanggul pada daerah rawan abrasi;
menyediakan patok/tanda batas sempadan;
menyediakan papan peringatan; dan
menyediakan jalur inspeksi.

EQ Qo

cpo g

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1

¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%

d |luas kaveling minimum - - R

II | Ketentuan Tata Bangunan A

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum S meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri 12,5 meter
jalan kolektor 8,5 meter
jalan lokal 3,5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter

¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
jarak bebas samping (JBS) minimum S meter

e |jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan jalur pejalan kaki dan /atau jogging track;

§ NAAG UKUM | INGPEKTORAT B MEPALACPRAD | ABISTEN | SEKDA
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menyediakan fasilitas umum taman kota;

menyediakan perabot jalan (street furniture);
menyediakan ruang evakuasi;

menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;
menyediakan hidran; dan

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

= R T W)

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

10%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

90%

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

5 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

12,5 meter

jalan kolektor

8,5 meter

jalan lokal

3,5 meter

jalan lingkungan

3,5 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

3 meter

jarak bebas samping (JBS) minimum

5 meter

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;

menyediakan jalur pejalan kaki dan/atau jogging track;
menyediakan fasilitas umum taman kecamatan;
menyediakan perabot jalan (street furniture);
menyediakan ruang evakuasi;

menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;
menyediakan hidran; dan

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

FR e a0 o

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

10%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

90%

I
a
b
c
d

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

)

ketinggian bangunan (TB) maksimum

5 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

jalan kolektor

jalan lokal

jalan lingkungan

jarak bebas antar bangunan minimal

3 meter

jarak bebas samping (JBS) minimum

5 meter

jarak bebas belakang (JBB) minimum

3 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tempat parkir;

menyediakan jalur pejalan kaki;

menyediakan fasilitas umum taman kelurahan;
menyediakan perabot jalan (street furniture);
menyediakan ruang evakuasi;

oao0o
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f. menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;

g. menyediakan hidran; dan

h. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%
d |luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum S meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri -
jalan kolektor -
jalan lokal -
jalan lingkungan -
¢ |jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
d |jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e |jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

III

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;
menyediakan jalur pejalan kaki;
menyediakan fasilitas umum taman RW;

menyediakan ruang evakuasi;

menyediakan hidran; dan

FR oo a0 TP

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

menyediakan perabot jalan (street furniture);

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

10%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

90%

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

S meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

jalan kolektor

jalan lokal

jalan lingkungan

jarak bebas antar bangunan minimal

2 meter

jarak bebas samping (JBS) minimum

3 meter

jarak bebas belakang (JBB) minimum

2 meter

111

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;
menyediakan jalur pejalan kaki;
menyediakan fasilitas umum taman RT;

menyediakan ruang evakuasi;

menyediakan hidran; dan

Fmmoepap op

menyediakan perabot jalan (street furniture);

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;
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Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

30%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

70%

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

8,5 meter

jalan kolektor

7,5 meter

jalan lokal

3,5 meter

jalan lingkungan

3,5 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

jarak bebas belakang (JBB) minimum

11T

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;

menyediakan jalur pejalan kaki;
menyediakan fasilitas umum pemakaman;
menyediakan perabot jalan (street furniture);

menyediakan hidran; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

® o0 o

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

10%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

90%

O |T |-

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

o)

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

jalan kolektor
jalan lokal

jalan lingkungan

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

jarak bebas belakang (JBB) minimum

111

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan jalur pejalan kaki; dan
b. menyediakan perabot jalan (street furniture).

Zona Cagar Budaya denga Kode CB

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

60%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

1,2

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

30%

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

] 10 meter
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garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

15 meter

jalan kolektor

15 meter

jalan lokal

15 meter

jalan lingkungan

15 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

3 meter

(o R

jarak bebas samping (JBS) minimum

| 3 meter

jarak bebas belakang (JBB) minimum

2 meter

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan pos keamanan;

menyediakan tempat parkir;

menyediakan kantor/ruang pengelola dan ruang arsip;
menyediakan toilet umum dan tempat pembuangan sampah;
menyediakan hidran; dan

®Eo a0 P

menyediakan papan informasi bangunan atau situs cagar budaya;

menyediakan fasilitas lain yang berkenan dengan pemeliharaan bangunan cagar budaya.

Zona Ekosistem Mangrove dengan kode EM

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

5%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

0,1

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

95%

O |T L | —

luas kaveling minimum

—
—t

Ketentuan Tata Bangunan

[

ketinggian bangunan (TB) maksimum

10 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jalan arteri

jalan kolektor

jalan lokal

jalan lingkungan

jarak bebas antar bangunan minimal

jarak bebas samping (JBS) minimum

jarak bebas belakang (JBB) minimum

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan jalur pejalan kaki;
menyediakan jalan inspeksi dan/atau jembatan kayu;

menyediakan tempat pembuangan sampah.

b.
c. menyediakan papan informasi kawasan ekosistem mangrove; dan
d.

ZONA BUDI DAYA

Zona Hutan Produksi dengan kode KHP

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

I
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jalan arteri -

jalan kolektor =

1 NAGAG HURGN | ISPRNTORAT § MEPALA 2K SEXDA

ASISTEN

!




jalan lokal

jalan lingkungan

jarak bebas antar bangunan minimal

o

jarak bebas samping (JBS) minimum

jarak bebas belakang (JBB) minimum

111

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan prasarana penunjang keselamatan umum;

menyediakan fasilitas umum untuk penunjang kegiatan pengelolaan hutan;

b.
c. menyediakan pagar pembatas dan/atau papan informasi; dan
d.

menyediakan jalur inspeksi kawasan hutan.

Zona Pertanian dengan kode P

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -
jalan arteri -
jalan kolektor 7,5 meter
jalan lokal 5,5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter
c | jarak bebas antar bangunan minimal -
d |jarak bebas samping (JBS) minimum -
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan saluran irigasi;
b. menyediakan gudang penyimpanan dan/atau gubuk padi;
c. menyediakan akses jalan dan/atau jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana
transportasi hasil pertanian;
d. menyediakan jalan usaha tani dan/atau jalur pejalan kaki;
e. menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan tanaman pangan;
f. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan
g. menyediakan prasarana lingkungan lainnya
Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum o 0,4
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal ' 80%
d |luas kaveling minimum
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -
jalan arteri -
jalan kolektor -
jalan lokal 5,5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter
c jarak bebas ahtér?angunan minimal 3 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum o 3 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter

BARLTGD 3 ASISTEN | SEXDA

Bvoemmr. AJ»

b




III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan gudang penyimpanan;

b. menyediakan akses jalan dan/atau jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana
transportasi hasil pertanian;

c. menyediakan jalan usaha tani dan/atau jalur pejalan kaki;

d. menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan hortikultura;

e. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan

f. menyediakan prasarana lingkungan lainnya

[ Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

I
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d | luas kaveling minimum
II | Ketentuan Tata Bangunan
ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri 12,5 meter
jalan kolektor -
jalan lokal 5,5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter
c | jarak bebas antar bangunan minimal 4 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 4 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan gudang penyimpanan;

b. menyediakan akses jalan dan/atau jembatan yang dapat digunakan sebagai sarana
transportasi hasil pertanian;

menyediakan jalan usaha tani dan/atau jalur pejalan kaki;

menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan perkebunan;
menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

I S W

Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 30%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,6
c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri -
jalan kolektor -
jalan lokal 5,5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter
c |jarak bebas antar bangunan minimal 4 meter
d |jarak bebas samping (JBS) minimum 4 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan sarana pengolah limbah ternak;

b. menyediakan sarana penunjang kegiatan peternakan;

c. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan
d. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
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Zona Perikanan denga

Hi

I [ Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,6

c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%

d | luas kaveling minimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri 12,5 meter
jalan kolektor 7,5 meter
jalan lokal 3,5 meter
jalan lingkungan 2,5 meter

¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 4 meter

d | jarak bebas samping (JBS) minimum 4 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 meter

1l | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediiakan tempat parkir

menyediakan tempat pelelangan ikan;

menyediakan sarana pendukung kegiatan perikanan tangkap lainnya;
menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan
e. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode 1K-2

[ | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

e L

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 30%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,6

c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%

d | luas kaveling minimum -

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 8 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri 12,5 meter
jalan kolektor 7,5 meter
jalan lokal 5,5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter

c | jarak bebas antar bangunan minimal 4 meter

d | jarak bebas samping (J BS) minimum 4 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 4 meter

Il | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediiakan tempat parkir

menyediakan tempat penyimpanan dan /atau cold storage;
menyediakan sarana pendukung kegiatan perikanan budi daya lainnya;
menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

oo oD

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL
Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL ' £t
| | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 40%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,6
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d | luas kaveling minimum -

e
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II

Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor -
‘Jalan lokal 5,5 meter
Jalan lingkungan -
c | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
d |jarak bebas samping (JBS) minimum 6 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 6 meter

I

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;

menyediakan pagar pembatas/keamanan;
menyediakan pos keamanan;

menyediakan peralatan pemadam kebakaran;
menyediakan dimensi jaringan jalan;

® oo A0 TR

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan

Zona Pariwisata dengan kode W

Sub-Zona Pariwisata dengan kode W

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 4%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,6
c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 60%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter
c | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e |jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan jalur pejalan kaki;
c. menyediakan aksesibilitas untuk difabel;
d. menyediakan dimensi jaringan jalan;
e. menyediakan kelengkapan jalan;
f. menyediakan fasilitas umum dan fasilitas sosial penunjang kegiatan wisata;
g. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan
h. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
Zona Perumahan dengan kode R
Sub-Zona Pe than Kepadatan'[‘inggi dengan kode R~‘2 .
I Ketentuan Intensnas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d |luas kaveling minimum 60 m?
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II

Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -
Jalan arteri 8,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal 6 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter
c | jarak bebas antar bangunan minimal 1 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter

11T

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

PErRTrpFRmORO0 TR

menyediakan sarana pendidikan;

menyediakan sarana peribadatan;
menyediakan sarana kesehatan;

menyediakan sarana pedagangan;
menyediakan ruang terbuka hijau berupa taman;
menyediakan tempat bermain dan berolahraga;
menyediakan jaringan jalan;

menyediakan jaringan air minum;
menyediakan jaringan air limbah,;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan listrik;

menyediakan jaringan telekomunikasi;

. menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan

. menyediakan papan penanda jalur, titik kumpul, dan/atau tempat evakuasi.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2;1

¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

d | luas kaveling minimum 90 m?

II | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor - 7,5 meter
Jalan lokal | 5,5 meter

| Jalan lingkungan a 3,5 meter

¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter

d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

111

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

FRSMFR ™m0 A0 Op

menyediakan sarana pendidikan;

menyediakan sarana peribadatan;
menyediakan sarana kesehatan;

menyediakan sarana pedagangan;
menyediakan ruang terbuka hijau berupa taman;
menyediakan tempat bermain dan berolahraga;
menyediakan jaringan jalan dan jalur hijau;
menyediakan jalur pejalan kaki;

menyediakan jaringan air minum;
menyediakan jaringan air limbah;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan listrik;
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m. menyediakan jaringan telekomunikasi;
n. menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
o. menyediakan papan penanda jalur, titik kumpul, dan/atau tempat evakuasi.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
| b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8

¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal - 40%

d | luas kaveling minimum 120 m?

1II | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor -
Jalan lokal 5,5 meter
Jalan Lingkungan -

c |jarak bebas antar bangunan minimal 1 meter

d jagk"i).ebas saﬁing (JBS) minimum 1 meter o

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
menyediakan sarana pendidikan;
menyediakan sarana peribadatan;
menyediakan sarana kesehatan;
menyediakan sarana pedagangan;
menyediakan ruang terbuka hijau berupa taman;
menyediakan tempat bermain dan berolahraga;
menyediakan jaringan jalan;
menyediakan jalur pejalan kaki dan jalur hijau;
menyediakan jaringan air minum;
menyediakan jaringan air limbah;
menyediakan jaringan persampahan;
menyediakan jaringan listrik;
. menyediakan jaringan telekomunikasi;
menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
menyediakan papan penanda jalur, titik kumpul, dan/atau tempat evakuasi.

opgrEFT IR ™m0 A0 TP

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4

¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

d | luas kaveling minimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter

c | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter

d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;
menyediakan fasilitas umum;

menyediakan lampu penerangan;

PR me A0 TP

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

menyediakan jalur pejalan kaki dan trotoar;
menyediakan jaringan drainase tertutup dan/atau terbuka;

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
menyediakan papan nama dan kantor pengelola; dan

menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal o 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter ]
¢ |jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter 7
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan fasilitas umum;
c. menyediakan jalur pejalan kaki dan trotoar;
d. menyediakan jaringan drainase tertutup dan/atau terbuka;
e. menyediakan lampu penerangan;
f. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
g. menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
h. menyediakan papan nama dan kantor pengelola; dan
i. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal - o 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter
¢ |jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter

111

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
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menyediakan tempat parkir;

menyediakan fasilitas umum;

menyediakan jalur pejalan kaki dan trotoar;
menyediakan jaringan drainase tertutup dan/atau terbuka;
menyediakan lampu penerangan;

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran;
menyediakan papan nama dan kantor pengelola; dan
menyedlakan prasarana lmgkungan lamnya

‘-i_-—'.rqe-—ﬂ.ro apow

] Ketentuan IntenSJtas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1

c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

d | luas kaveling minimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 9 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter

¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter

d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter

[I1 | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

menyediakan tempat parkir;

menyediakan fasilitas umum;

menyediakan jalur pejalan kaki dan trotoar;

menyediakan jaringan drainase tertutup dan/atau terbuka;
menyediakan lampu penerangan;

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
menyediakan papan nama dan kantor pengelola; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

S F@Mme a0 T

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

| | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,5

c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

d | luas kaveling minimum -

Il | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 24 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter

¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
jarak bebas samping (JBS] minimum 2 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tempat parkir
b. menyediakan jalur pejalan kaki;

c. menyediakan penerangan jalan umum, bangku, tempat sampah, dan fasilitas pelengkap

jalur pejalan kaki lainnya;
. menyediakan sarana peribadatan;
. menyediakan sarana transportasi umum;

menyediakan fasilitas difabel pada jalur pejalan kaki dan pada bangunan;

. menyediakan aksesibilas untuk penyandang disabilitas;
menyediakan jalur hijau;
menyediakan ruang khusus untuk kegiatan informal;
k. menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

d
e
f.
g. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
h
i
J

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

70%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

2,8

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

30%

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

20 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

Jalan arteri

12,5 meter

Jalan kolektor

7,5 meter

Jalan lokal

5,5 meter

Jalan lingkungan

3,5 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

1 meter

jarak bebas samping (JBS) minimum

1 meter

jarak bebas belakang (JBB) minimum

1 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tempat parkir
b. menyediakan jalur pejalan kaki;

c. menyediakan penerangan jalan umum, bangku, tempat sampah, dan fasilitas pelengkap

jalur pejalan kaki lainnya;
menyediakan sarana peribadatan;
menyediakan sarana transportasi umum;

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
. menyediakan aksesibilas untuk penyandang disabilitas;
menyediakan jalur hijau;

menyediakan ruang khusus untuk kegiatan informal;
menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
menyedlakan prasarana lmgkungan lamnya
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menyediakan fasilitas difabel pada jalur pejalan kaki dan pada bangunan;

 dan. Jasa Skala SWP dengan kode K-3

Ketentuan Intensu:as Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

70%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

2,8

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

30%

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

20 meter

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

Jalan arteri

12,5 meter
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Jalan kolektor 7,5 meter
Jalan lokal 5,5 meter
Jalan lingkungan 3,5 meter
c | jarak bebas antar bangunan minimal 1 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tempat parkir
b. menyediakan jalur pejalan kaki;

c. menyediakan penerangan jalan umum, bangku, tempat sampah, dan fasilitas pelengkap

jalur pejalan kaki lainnya;
menyediakan sarana peribadatan;
menyediakan sarana transportasi umum;

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
. menyediakan aksesibilas untuk penyandang disabilitas;
menyediakan jalur hijau;

menyediakan ruang khusus untuk kegiatan informal;
menyediakan hidran umum dan hidran kebakaran; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
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menyediakan fasilitas difabel pada jalur pejalan kaki dan pada bangunan;

| Ketentuan IntensitasPemanfaatanRug i

Zona Perkantoran dengan kode KT

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,0
koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40%
luas kaveling minimum -
Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 24 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri 12,5 meter
Jalan kolektor 6 meter
Jalan lokal 3,5 meter
Jalan lingkungan 2,5 meter
¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter T
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan jalur pejalan kaki;

c. menyediakan penerangan jalan umum, bangku, tempat sampah, dan fasilitas pelengkap

jalur pejalan kaki lainnya;

menyediakan sarana peribadatan;

menyediakan sarana transportasi umum;

menyediakan sarana kuliner;

menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
menyediakan jaringan utilitas perkotaan;

menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;
menyediakan hdran umum dan hidran kebakaran; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
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Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Zona Pengelolaan Persampahan dengan kode PP

I
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,0
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 50%
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
| jalan arteri 12,5 meter
jalan kolektor 12,5 meter
jalan lokal 3,5 meter
jalan lingkungan 2,5 meter
¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e |jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan dimensi jaringan jalan;
c¢. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau;
d. menyediakan pos keamanan;
e. menyediakan fasilitas umum penunjang kegiatan pengelolaan persampahan;
f. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
Zona Transportasi dengan kode TR
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d | luas kaveling minimum
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 20 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri 21 meter
jalan kolektor 15 meter
jalan lokal 8 meter
jalan lingkungan 6 meter
c | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum - i 2 meter
e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas;
c. menyediakan pos keamanan;
d. menyediakan jalur pejalan kaki;
e. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau;
f. menyediakan sarana peribadatan;
g. menyediakan dimensi jaringan jalan;
h. menyediakan kelengkapan jalan;
i. menyediakan ruang bongkar muat; dan
j- menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
RABAG HUKUM | INSPEKTCRAT § MEPALASPKAD § ASISTEN | SEKDA
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Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4

¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

d | luas kaveling minimum =

II | Ketentuan Tata Bangunan

a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter

b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum a

| jalan arteri - 12,5 meter

jalan kolektor 12,5 meter
jalan lokal 3,5 meter
jalan lingkungan 2,5 meter

c | jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter

d | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter

e | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan jalur pejalan kaki;
c.
d
negara;
e. menyediakan dimensi jaringan jalan;
menyediakan kelengkapan jalan; dan
g. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.

ta

menyediakan ruang terbuka hijau (RTH) privat dan ruang terbuka nonhijau;
. menyediakan sarana dan prasarana untuk komponen pendukung kegiatan pertahanan

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70 %
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
c | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30 %
d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
Jalan arteri -
Jalan kolektor -
Jalan lokal -
Jalan lingkungan -
c | jarak bebas antar bangunan minimal 15 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 15 meter
e | jarak bebas beiékang (JBB) minimum - 15 meter

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

menyediakan jaringan jalan; dan
menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
na Pergudangan dengan kode PL-6

a0 o

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

menyediakan fasilitas pendukung instalasi pengelolaan air minum (IPAM);
menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka nonhijau; dan

a | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
¢ | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
——
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d | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a | ketinggian bangunan (TB) maksimum 18 meter
b | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
jalan arteri 12,5 meter
jalan kolektor 12,5 meter
jalan lokal 5 meter
jalan lingkungan 3,5 meter
¢ | jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter
d | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e |jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan tempat parkir;
b. menyediakan sarana penyimpanan barang distribusi;
c. menyediakan ruang terbuka hijau dan ruang terbuka non hijau; dan
d. menyediakan prasarana lingkungan lainnya.
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
PERKOTAAN BIAU

i

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN BIAU

PETA KETENTUAN KHUSUS
RENCANA POLA RUANG KAWASAN
KESELAMATAN OPERAS! PENERBANGAN

LIPS B




LAMPIRAN IX
PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

Karamat

A4

n2

1A1

PEMERINTAH KABUPATEN BUOL
PROVINS| SULAWESI TENGAH

PERKOTAAN BIAU
&

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN BIAU

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP28)

U GKALA 128000

e T
! Proyess: Unworsal Transserse Mercator
Setem God Gnd Geogratis 9an Gria UTM Zona 51 N
Datum Honzontal  Datum WGS 1984
Datum Vertkal  Geoid EGM 2008
DIAGRAM LORASI

i g

KETERANGAN
o bt s B e A

RENCANA POLA RUANG
£oma s s

KETENTUAN KNUSUS

prbbandlosg ool




LAMPIRAN X

PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
PERKOTAAN BIAU

ina

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN BIAU

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN RAWAN BENCANA

U SKALA 128000

» 5 3
A i S
1 Proyens Unversal Transverse Mercator
Siatem Gt Grd Geografis dan Grs UTM Zona 51 N
Datum Horzontai  Datum WGS 1984
Datum Vershat Geox EGM 2008
DIAGRAM LOKASI




LAMPIRAN XI

PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
PERKOTAAN BIAU

Kocamatan
Karamat

Kabupaten
Buol

jas

PEMERINTAH KABUPATEN BUOL

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN BIAU

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
TEMPAT EVAKUASI BENCANA

U SKALA 128000

> v o

" Proyeks: Unwersal Transverse Mercator

Sistem Gnd Grd Geogratis 0an Gnd UTM Zona 51 N
Datun Honzonta  Datum WOS 1984
Geowd EGM 2008

Datum Vertial
DIAGRAM LOWASI

KETERANGAN

RENCANA POLA RUANG
2oma (s
e
roma i e

WETENTUAN KHUSUS
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Karamat
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LAMPIRAN XII
PERATURAN BUPATI BUOL NOMOR 2 TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA

"

PEMERINTAH KABUPATEN BUOL
PROVINSI SULAWESI TENGAK

PERKOTAAN BIAU

RENCANA DETAIL TATA RUANG PERKOTAAN BIAU

LAMPIRAN X
PERATURAN BUPATI BUOL

PETA KETENTUAN KHUSUS RENCANA POLA RUANG
KAWASAN SEMPADAN

U SKALA 178000

f Qs T R
Proyes
Sistem God
Datum Horzontal
Datum Vertial

Morcator
nd UTM Zona 51 N

KETERANGA
ol Avatenid
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o Storadm cdos
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KETENTUAN KIUSUS.
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